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“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Teliti”

(QS. Al-Hujurat (49) : 13)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Araba, sedangkan nama
Arab dari bangsa Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan
transliterasi.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam
penulisan karya ilmiah, baik yang standar internasional, nasional maupun
ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang
menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
22 Januari 1998, No. 159/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam
buku Pedoman Transliterasi bahasa Arab (A Guidge Arabic Transliteration), INIS

Fellow 1992.
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B. Konsonan

\ = tidak dilambangkan .= dl
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o < b L, = th
e =t L = dh
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t = kh d =q
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3 = dz J = |
=" = m
J ¢
5 = 7 . = n
J J
= S = W
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ST LI |
U = sh LS =y

Hamzah (¢) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak

diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan,
namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan

tanda koma di atas (), berbalik dengan koma (°) untuk pengganti lambing "¢" .

C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah
ditulis dengan “a” , kasrah dengan “I”, dlommah dengan “u”, sedangkan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut :



Vokal (a) panjang = a misalnya J& menjadi gla

Vokal (i) panjang = imisalnyad:@- menjadi qgila

Vokal (u) panjang 0 misalnya (92 menjadi dina

Khususnya untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“1”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wasu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :

9 misalnya J8 menjadi gawlun

Diftong (aw)

Diftong (ay) ¢ misalnya 2> menjadi khayrun

D. Ta’marbdthah (3)
Ta’ marbdthah (3) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kalimat, tetapi ta’ marb(thah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya Ay Haall 4l ) menjadi

al-risala li-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikut, misalnya daa uﬁ

4 menjadi fi rahmatillah.

Xi
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E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalélah

Kata sandang berupa “al” (d‘) dalam lafadh jalalah yang berada di

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut :

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...........................

2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ..............

3. Masya Allah kana wa malam yasya lam yakun

4. Billah ‘azza wa jalla

F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal Kkata,

hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh : s - syai’un Gl - umirtu

O - an-nauun 0523l - ta’khudzona

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik /il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh : () Y i sed il (55 - wa innalillaha lahuwa khairar-razigin.

xii



Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: Jsmy ¥) danales = wamaa Muhammadun illa Rasql

ill et Js) &) = inna Awwala baitin wu dli’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh : <2 8 =38 4 Al (ya pald = naslrun minallahi wa fathun garib
Lxsan el 4l = Jillahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Maria Ulfah, 14210101, Komunitas Tionghoa Muslim Dalam Membentuk
Inklusivisme Keluarga Sakinah (Studi Di Desa Dungkek Kecamatan
Dungkek Kabupaten Sumenep), Fakultas Syariah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018.

Pembimbing: Prof. Dr. Hj. Mufidah Ch., M.Ag.

Kata Kunci: Inklusivisme, Keluarga Sakinah, Komunitas Tionghoa Muslim.

Membentuk keluarga sakinah tentu merupakan tantangan besar bagi
pasangan suami-istri antar etnis, karena banyak perbedaan mendasar antara
keduanya dari segi norma, tradisi, budaya, sistem pernikahan, gaya hidup,
maupun stereotip terhadap masing-masing etnis. Dengan demikian, pernikahan
antar etnis memiliki potensi konflik yang lebih besar dibandingkan pernikahan
sesama etnis. Fenomena pernikahan antar etnis ini marak terjadi di Desa
Dungkek, banyak dari komunitas Tionghoa muslim di desa ini menikah dengan
etnis Madura dan etnis Jawa.

Dari fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pemahaman komunitas Tionghoa muslim di Desa Dungkek tentang
keluarga sakinah yang inklusif serta bagaimana upaya mereka dalam
membentuknya.

Penelitian ini merupakan penelitian empiris, dengan pendekatan kualitatif
yang menggunakan teori fenomenologi. Sumber datanya yakni sumber data
primer dan sekunder. Dalam memperoleh data peneliti menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman komunitas
Tionghoa muslim di Desa Dungkek tentang keluarga sakinah yang inklusif adalah
kondisi rumah tangga yang tentram, harmonis, semua anggotanya rukun, saling
mengalah, saling percaya, saling menerima, pengertian, selalu bersama, selalu
menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, mendapatkan rahmat
dari Allah serta tercukupi ekonomi keluarga. Adapun upaya komunitas Tionghoa
muslim di Desa Dungkek dalam membentuk keluarga sakinah yang inklusif yakni
dengan bersikap fleksibel pada adat dan tradisi pasangan, luwes pada perilaku dan
karakter pasangan, memperdalam wawasan agama, realistis dalam menjalani
rumah tangga, lebih sering mengalah, dan memenuhi beberapa fungsi keluarga
yaitu fungsi rekreatif, fungsi biologis, fungsi edukatif, fungsi relegius, fungsi
protektif, fungsi ekonomis, serta fungsi sosialisasi.

XiX
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ABSTRACT

Maria Ulfah, 14210101, Muslim Chinese Community in Forming the Sakinah
Family Inclusivism (Study in Dungkek Village, Dungkek Subdistrict,
Sumenep Regency), Sharia Faculty, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2018.

Advisor: Prof. Dr. Hj. Mufidah Ch., M.Ag.

Keywords: Inclusivism, Sakinah Family, Muslim Chinese Community

Establishing a sakinah family is certainly a big challenge for couples
between ethnicities because there are many fundamental differences between the
two in terms of norms, traditions, culture, marriage systems, lifestyles, and
stereotypes towards each ethnic groups. Thus, inter-ethnic marriage has a greater
potential of conflict than a marriage with the same ethnic. The inter-ethnic
marriage becomes a blooming phenomenon in Dungkek Village, many of the
Chinese communities in this village are married to Madurese or Javanese.

From this phenomenon, this study aims to find out how the
comprehension of the Muslim Chinese community in Dungkek Village about
inclusive sakinah families, as well as their efforts in forming an inclusive sakinah
family.

This research is empirical research, with a qualitative approach, which
uses phenomenological theory. The data source is primary and secondary data
sources. In obtaining the data, researchers used interview, observation, and
documentation methods.

The results of this study indicate that the comprehension of the Muslim
Chinese community in Dungkek Village about inclusive sakinah family is a
peaceful, harmonious condition, all members get along well, succumb to each
other, accept each other, mutual trust, understand, always together, always run
Allah's command and stay away from His prohibitions, get mercy from Allah and
fulfil the family economy. In order to make an inclusive sakinah families Muslim,
the Chinese communities in Dungkek Village are respecting on the customs and
the traditions of their couples, respecting on the behavior and the character of the
couple, exploring the religious insight, being realistic in the household, giving in
more often, and fulfill the several family functions, namely recreational functions,
biological functions, educational functions, religious functions, protective
functions, economic functions, and socialization functions.

XX
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan memiliki kedudukan penting dalam Islam. la merupakan
jalan keluar dari berbagai jenis fahisyah (kejahatan) yang berkembang pesat di
tengah-tengah masyarakat. Pernikahan pada dasarnya adalah suatu ikatan antara
laki-laki dan perempuan dalam menjalani kehidupan bersama-sama. Pernikahan
dalam Islam tidak hanya sekedar pada batas pemenuhan nafsu biologis atau
pelampiasan nafsu seksual, tapi memiliki tujuan-tujuan penting yang berkaitan

dengan sosial, psikologi dan agama.?

!Mohammad Asnawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan, (Yogyakarta: Darussalam,
2004), 19.

2Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat, (Jakarta:
Amzah, 2009), 39.



Sedangkan menurut undang-undang perkawinan yaitu undang-undang
No.1 Tahun 1974, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.?

Saat ini pernikahan tidak hanya dilangsungkan oleh dua orang yang
memiliki latar belakang suku, etnis, budaya dan ras yang sama, melainkan banyak
perkawinan yang dilakukan antar etnis, suku, budaya, dan ras yang berbeda.
Perbedaan tersebut berkaitan dengan nilai-nilai, keyakinan, adat istiadat, tradisi,
dan gaya hidup masing-masing etnis. Indonesia tidak hanya kaya akan
keanekaragaman etnis dan budaya lokal, namun di dalamnya juga terdapat etnis,
suku dan budaya asing. Hal tersebut berdampak pada pernikahan beda etnis yang
terjadi di negara ini tidak hanya dilakukan antara etnis lokal saja melainkan sudah
marak pernikahan beda etnis yang dilakukan oleh pribumi dengan etnis asing
tersebut. Salah satunya pernikahan yang dilakukan antara etnis Tionghoa dengan
etnis Madura dan etnis Jawa yang banyak terjadi di Desa Dungkek Kecamatan
Dungkek Kabupaten Sumenep.

Desa Dungkek merupakan salah satu wilayah yang banyak didatangi oleh
perantau dari negara Cina tersebut. Hingga saat ini desa tersebut terkenal dengan
Komunitas Tionghoanya. Adapun etnis Tionghoa yang menetap di desa Dungkek
saat ini kurang lebih sebanyak 45 orang. Saat ini sebagian besar dari komunitas
Tionghoa di Desa Dungkek ini memilih untuk beragama Islam. Adapun

komunitas Tionghoa yang masuk Islam di Desa Dungkek berjumlah 30 orang,

Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta: Adi Offset, 1998), 105.



sedangkan 15 orang lainnya bertahan dengan agama Kong Hu Cu dan Kristen.
Meski seringkali komunitas Tionghoa dianggap eksklusif dan tidak mau berbaur,
namun komunitas Tionghoa muslim di desa ini mampu brinteraksi dan hidup
rukun dengan warga setempat, begitu juga dengan warga Tionghoa non muslim
yang ada di Desa Dungkek tersebut. Selain dihuni oleh warga etnis Tionghoa,
Desa Dungkek Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep ini juga di dominasi
oleh etnis Madura dan etnis Jawa. Dari interaksi yang panjang antara etnis yang
satu dengan yang lain tersebut menyebabkan adanya hubungan yang erat satu
sama lain, hal tersebut yang melatar belakangi banyaknya etnis Tionghoa di Desa
Dungkek khususnya yang muslim menikah dengan warga setempat (pribumi).
Dari sebuah pernikahan akan membentuk suatu keluarga, yang mana
keluarga merupakan sebuah institusi terkecil di dalam masyarakat yang berfungsi
sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai dan
sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara anggotanya.* Adapun
tujuan disyari’atkannya perkawinan dalam Islam selain untuk mendapatkan
anak/keturunan yang sah, tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan keluarga
sakinah yakni keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup dan rasa kasih

sayang.®

“Mufidah, Ch., Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN Maliki Press, 2013),
33.

SAmir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Munakahat dan Undang-
Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006), 46-47.



Sebagaiman firman Allah SWT dalam surat Ar-Rum ayat 21, yang
berbunyi:
Aad 55 805a A Jasp gl 10 55 Kl G a1 I8 G 40T e
G R 8 ey Sl s ()
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.”®
Dari ayat tersebut kita dapat mengetahui bahwa dalam pernikahan
terdapat kehidupan yang tentram bagi seorang lelaki yang telah beristri. Keduanya
harus mampu saling melengkapi dan menyesuaikan diri. Baik suami maupun istri
memiliki peran dan fungsi seta tanggung jawab masing-masing dalam membina
rumah tangga. Keduanya harus saling bekerja sama dalam melaksanakan hal
tersebut agar tercipta keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah dalam
pernikahanya. Kesuksesan membangun keluarga berarti kesuksesan membangun
bangsa.
Untuk mewujudkan keluarga sakinah tentu merupakan sebuah tantangan
bagi setiap pasangan, terutama pasangan yang melakukan pernikahan antar etnis
ini. Sampai saat ini masih banyak yang mempertimbangkan untuk melakukan

pernikahan antar etnis/beda etnis ini (etnis Tionghoa dengan etnis Jawa atau

Madura), bahkan tidak sedikit yang mendapat pertentangan dari orang tua maupun

6QS. Ar-Rum (30): 21



keluarga besar. Hal tersebut disebabkan adanya perbedaan mendasar dalam
masing-masing etnis.

Adapun salah satu perbedaan mendasar tersebut yaitu perbedaan
persepsi/cara pandang antara etnis yang satu dengan etnis yang lain. Banyak kita
dengar bahwa sering kali suatu komunitas (etnis) memandang komunitas lain atas
dasar stereotype (pelabelan negatif) yang melekat padanya. Sehingga dengan
adanya stereotype dari keluarga besar tersebut dapat berdampak pada ketidak
nyamanan salah satu pihak maupun kedua belah pihak dalam menjalani
pernikahan.

Selain itu, perbedaan yang mendasar adalah dalam segi perkawinan.
Perkawinan bagi etnis Tionghoa merupakan sebuah ikatan sakral yang memiliki
tujuan untuk meneruskan clan (marga/garis keturunan) dan melestarikan tradisi
keluarga, sedangkan etnis Madura tidak mengenal adanya penurunan clan dalam
pernikahan. Adapun sistem perkawinan masyarakat Madura menganut pola
Matrilokal, yakni seorang perempuan yang telah menikah akan tetap tinggal di
rumah atau pekarangan orang tuanya, sementara laki-laki yang telah menikah
akan pindah ke rumah atau pekarangan istrinya atau mertuanya.” Etnis Jawa pun
menganut sistem tersebut dalam pernikahannya. Sebaliknya, etnis Tionghoa
menganut sistem kekerabatan patrilineal yakni setelah menikah pihak wanita

diwajibkan untuk ikut suami mereka dan tinggal bersama suami.®

"Latif Wiyata, Carok: Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura, (Yogyakarta: LKIS,
2002), 44.

®Hanifa Mufrida, “Sistem Kekerabatan dan Pernikahan Dalam Etnis Tionghoa, http:/syariah.uin-
malang.ac.id/index.php/komunitas/blog-fakultas/entry/sistem-kekerabatan-dan-pernikahan-dalam-
etnis-tionghoa, diakses pada tanggal 21 Mei 2018 pukul 14.00 WIB.


http://syariah.uin-malang.ac.id/index.php/komunitas/blog-fakultas/entry/sistem-kekerabatan-dan-pernikahan-dalam-etnis-tionghoa
http://syariah.uin-malang.ac.id/index.php/komunitas/blog-fakultas/entry/sistem-kekerabatan-dan-pernikahan-dalam-etnis-tionghoa
http://syariah.uin-malang.ac.id/index.php/komunitas/blog-fakultas/entry/sistem-kekerabatan-dan-pernikahan-dalam-etnis-tionghoa

Dengan banyaknya perbedaan yang ada, pernikahan antar etnis ini
memiliki potensi konflik yang lebih besar dibandingkan pernikahan dengan etnis
yang sama. Kedua belah pihak harus bisa menyesuaikan diri dengan baik dan
mampu menghadapi serta menyelesaikan setiap permasalahan atau konflik yang
ada dalam rumah tangga. Karena tidak sedikit dari kegagalan menyelesaikan
konflik dalam rumah tangga yang berujung pada sebuah perceraian. Dari hasil
pra-riset yang peneliti lakukan, komunitas Tionghoa muslim yang melakukan
pernikahan antar etnis (etnis Jawa dan etnis Madura) di Desa Dungkek Kecamatan
Dungkek Kabupaten Sumenep ini sudah mampu melewati masa pernikahan
selama 5-47 tahun lamanya. Meski mereka menikah dengan etnis yang berbeda,
namun kondisi rumah tangga beserta hubungan mereka dengan keluarga besar
dari kedua belah pihak tetap baik. Oleh sebab itu, maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebih dalam mengenai inklusivisme keluarga sakinah pada komunitas

Tionghoa muslim di Desa Dungkek Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep ini.

B. Rumusan Masalah
Untuk menjadikan permasalahan lebih fokus dan spesifik maka
diperlukan suatu rumusan masalah agar pembahasan tidak keluar dari kerangka
pokok permasalahan. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan
permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman Komunitas Tionghoa Muslim di Desa Dungkek
Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep tentang keluarga sakinah yang

inklusif?



2. Bagaimana upaya Komunitas Tionghoa Muslim di Desa Dungkek Kecamatan
Dungkek Kabupaten Sumenep dalam membentuk keluarga sakinah yang

inklusif?

C. Tujuan Penelitian

Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini ialah:

1. Untuk mendeskripsikan pemahaman Komunitas Tionghoa Muslim di Desa
Dungkek Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep tentang keluarga sakinah
yang inklusif.

2. Untuk menjabarkan upaya Komunitas Tionghoa Muslim di Desa Dungkek
Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep dalam membentuk keluarga sakinah

yang inklusif.

D. Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan khazanah
ilmu pengetahuan, khususnya merupakan sumbangan ilmiah yang berkaitan
dengan konsep keluarga sakinah, pemahaman Komunitas Tionghoa Muslim
tentang keluarga sakinah yang inklusif, serta upaya-upaya yang dilakukan

untuk mewujudkannya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



2. Secara Praktis

a. Bagi masyarakat, dapat menjadi contoh dan motivasi dalam membina
maupun meningkatkan keluarga menjadi keluarga yang sakinah mawaddah
wa rahmah.

b. Bagi penulis, untuk menjadi bahan evaluasi dan menambah wawasan serta
pengetahuan tentang konsep keluarga sakinah, pemahaman Komunitas
Tionghoa Muslim tentang keluarga sakinah yang inklusif dan upaya yang
mereka lakukan dalam membentuk keluarga sakinah yang inklusif tersebut.

c. Bagi tokoh agama, guru ngaji, dan pihak yang terkait agar dapat lebih
memperhatikan dan mendukung Komunitas Tionghoa Muslim dalam
membentuk keluarga sakinah yang inklusif sesuai dengan norma-noma yang

ada.

E. Definisi Oprasional

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti
merasa perlu untuk menjelaskan beberapa definisi yang erat kaitannya dengan
judul skripsi ini, yakni sebagai berikut:

1. Komunitas Tionghoa Muslim: yakni masyarakat keturunan Tionghoa/Cina
yang telah masuk agama Islam. Adapun keturunan Tionghoa muslim di Desa
Dungkek ini lebih dikenal dengan sebutan Komunitas Tionghoa Muslim bukan
karena mereka mendirikan suatu organisasi khusus, namun hal tersebut dilatar
belakangi karena jumlah keturunan Tionghoa yang masuk Islam lebih banyak
dibandingkan jumlah keturunan Tionghoa yang masih bertahan dengan agama

Kong Hu Cu ataupun Kristen. Adapun komunitas Tionghoa Muslim yang



peneliti maksud dalam penelitian ini adalah keturunan Tionghoa yang telah
masuk islam dan menikah dengan pribumi (melakukan pernikahan antar etnis)
dan mempunyai keluarga yang harmonis.

2. Inklusivisme: pemikiran inklusif adalah sebuah pemikiran yang merambah
segala budaya (multiculturalism), sensitive terhadap keberagaman, mengakui
keragaman, tidak bersifat mengadili, dan tidak bersifat menekan kepada hal-hal
yang dianggap beda.® Inklusivisme juga merujuk pada sikap inklusif, yaitu
sikap terbuka, toleran dan mau menerima orang lain. Adapun sikap inklusif
cenderung lebih positif dalam memandang sebuah perbedaan. Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa sikap Inklusif adalah keterbukaan sikap
dalam menerima keragaman dan keberbedaan dengan tetap berinteraksi dalam
kehidupan.*® Dengan demikian, inklusivisme keluarga adalah sebuah keluarga
yang mana setiap anggotanya bersikap terbuka dalam menerima berbagai
bentuk keragaman dan perbedaan yang ada di dalamnya. Adapun yang
dimaksud dengan berbagai bentuk perbedaan dan keragaman dalam penelitian
ini ialah perbedaan dan keragaman etnis, budaya, adat istiadat, tingkah laku,
dan bahasa yang melatar belakangi setiap pasangan suami istri.

3. Keluarga Sakinah: terdiri dari dua kata, yakni “keluarga” dan ‘“sakinah”.
Sakinah sebagaimana yang dinyatakan dalam beberapa kamus bahasa arab
berarti al-waqaar, ath-thuma’niinah, dan al-mahaabah (ketenangan hati,

ketentraman, dan kenyamanan). Sedangkan dalam Ensiklopedi Islam, sakinah

Riuh di Beranda Satu, “Peta Kerukunan Umat Beragama di Indomesia Seri II, (Jakarta:
Departemen Agama RI, 2003), 37.

©Syamsul Huda Rohmadi, “Pendidikan Islam Inklusif Pesantren (Kajian Historis-Sosiologis Di
Indonesia)”, Fikrotuna, 23, (Juli, 2017), 3-4.
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adalah ketenangan dan ketentraman jiwa.!! Jadi jika dikaitkan dengan keluarga,
maka dapat diartikan bahwa keluarga sakinah adalah keluarga yang penuh
dengan ketenangan dan ketentraman. Keluarga sakinah tidak lain adalah
keluarga yang bahagia lahir batin, penuh diliputi cinta kasih mawaddah wa

rahmah.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan ini bertujuan agar dapat diperoleh gambaran yang
mudah dimengerti dan menyeluruh mengenai isi skripsi secara umum. Selain itu,
dengan adanya sistematika penulisan ini skripsi dapat lebih sistematis dan terarah.
Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini peneliti menyajikannya dalam
lima bab, yakni:

BAB I, pada bab pendahuluan ini peneliti akan menguraikan tentang latar
belakang masalah yang akan diteliti, rumusan masalah yang menjadi pokok acuan
pada pembahasan-pembahasan selanjutnya, tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian, definisi operasional, beserta manfaat penelitian baik secara teoritis
maupun secara praktis.

BAB II, dalam bab ini berisi tentang tinjauan pustaka. Yang mana
peneliti akan mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang berfungsi untuk
membuktikan bahwa penelitian ini merupakan penelitian yang murni dibuat
sendiri dan bukan merupakan penelitian ulangan, serta berfungsi untuk

membedakan dengan penelitian sebelumnya. Selain itu, dalam bab ini dijelaskan

1Muslich Taman dan Aniq Farida, 30 Pilar Keluarga Samara “Kado Membentuk Rumah Tangga
Sakinah Mawaddah Wa Rahmah”, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 7.
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tentang beberapa kajian teori yang akan dijadikan sebagai alat analisa dalam
menjelaskan dan mendeskripsikan obyek penelitian. Pada bagian ini peneliti akan
menjelaskan tentang sejarah komunitas Tionghoa muslim di Desa Dungkek, teori
Inklusivisme, pengertian keluarga, karakteristik keluarga, fungsi-fungsi keluarga,
hak dan kewajiban di dalam keluarga, pengertian keluarga sakinah, kriteria
keluarga sakinah, dan upaya membentuk keluarga sakimah.

BAB lll, yang mana peneliti akan menguraikan di dalamnya tentang
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun metode penelitian
tersebut terdiri dari beberapa hal, yakni jenis penelitian, pendekatan penelitian,
lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, serta metode
pengolahan dan analisis data. Dengan adanya metode penelitian ini maka peneliti
akan lebih terarah dalam melaksanakan penelitian sehingga dapat menghasilkan
skripsi yang baik dan sistematis.

BAB 1V, pada bab ini berisi uraian tentang paparan data yang diperoleh
dari lapangan dan analisa terhadap data penelitian tersebut dengan menggunakan
teori-teori yang telah dijelaskan dalam bab Il sebagai alat analisanya. Hal tersebut
dilakukan sebagai usaha untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan
mengenai pemahaman Komunitas Tionghoa Muslim tentang keluarga sakinah
yang inklusif dan upaya Komunitas Tionghoa Muslim dalam membentuk keluarga
sakinah yang inklusif.

BAB V, yakni bab penutup yang merupakan rangkaian akhir dari sebuah
penelitian. Yang mana di dalamnya memuat tentang kesimpulan, saran-saran,

serta lampiran-lampiran. Kesimpulan dimaksudkan sebagai jawaban singkat dari
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rumusan masalah dalam penelitian ini, hal tersebut penting sekali sebagai
penegasan terhadap hasil penelitian yang tercantum dalam bab IV. Sedangkan
saran merupakan harapan peneliti kepada semua pihak yang kompeten atau ahli
dalam masalah ini, agar penelitian yang peneliti lakukan dapat memberikan

kontribusi yang maksimal.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Dalam rangka mengetahui dan memperjelas bahwa penelitian ini
memiliki perbedaan yang sangat substansial dengan hasil penelitian yang
terdahulu yang berkaitan dengan tema keluarga sakinah dan mencegah adanya
plagiasi dalam penelitian yang dilakukan selanjutnya, maka perlu dijelaskan hasil
terdahulu untuk dikaji dan ditela’ah secara seksama. Adapun penelitian-penelitian
tersebut ialah:
1. Penelitian yang dilakukan Aimatun Nisa, mahasiswa jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2009), dengan judul “Upaya Membentuk Keluarga

Sakinah Bagi Keluarga Pernikahan Dini (Studi Terhadap 2 Keluarga dalam

13



14

Pernikahan Dini di Desa Cisumur)”.*? Penelitian ini bertujuan mengetabui
bagaimana upaya pembentukan keluarga sakinah bagi keluarga pernikahan dini
yang diterapkan oleh 2 keluarga yang melakukan pernikahan dini dan juga
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan
keluarga sakinah tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya
membentuk keluarga sakinah yang diterapkan oleh keluarga Nurhayati yakni
dengan adanya saling pengertian, saling menerima kenyataan, saling
melakukan penyesuaian diri. Sedangkan dari keluarga siti syamsiah adalah
dengan memupuk rasa cinta dalam keluarga, senantiasa melaksanakan asas
musyawarah, membina hubungan keluarga dengan lingkungan. Adapun faktor
pendukung dan penghambat yang nantinya akan menjadi pembantu dalam
pembentukan sebuah keluarga yang sakinah yakni dalam pembentukan
keluarga sakinah tidaklah mudah, apalagi keluarga yang menikah pada usia
dini dan masih banyak tergantung dengan orang tua, harus bisa saling percaya
antara suami dengan isteri, saling mengerti akan berbagai hal apapun, saling
menghargai satu sama lain.

2. Penelitian yang dilakukan Nur Hidayati, mahasiswa jurusan Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang (2010), dengan judul “Konsep Keluarga Sakinah
Perspektif Aktivis Hizbut Tahrir Malang”*®* Adapun hasil dari penelitian ini,

ditemukan bahwa aktivis Hizbut Tahrir Malang memandang bahwa pernikahan

2Aimatun Nisa, “Upaya Membentuk Keluarga Sakinah Bagi Keluarga Pernikahan Dini (Studi
Terhadap 2 Keluarga dalam Pernikahan Dini di Desa Cisumur)”, Skripsi (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009).

3Nur Hidayati, “Konsep Keluarga Sakinah Perspektif Aktivis Hizbut Tahrir Malang”, Skripsi
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang , 2010).
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sejak awal dibangun untuk membentuk keluarga sakinah wa binaud-dakwah,
keluarga sakinah merupakan keluarga yang di dalamnya senantiasa diikat
dengan aturan-aturan Allah, juga di dalamnya tercipta sebuah hubungan yang
harmonis yang senantiasa menjadikan syari’at Islam sebagai standar dalam
segala aktifitasnya, suami istri mempunyai visi dan misi yang sama, saling
memahami kelebihan dan kekurangan masing-masing dan menjalankan
kewajiban yang diperintahkan Allah baik kewajiban rumah tangga maupun
diluar rumah tangga. Adapun upaya yang pertama kali dilakukan oleh aktivis
Hizbut Tahrir dalam menciptakan keluarga sakinah adalah dengan senantiasa
meningkatkan ketakwaan kepada Allah dengan menjadikan al-Qur’an sebagai
naungan keluarga, seperti membiasakan sholat berjama’ah, bershadaqoh, dan
berdakwah. Selain itu, semua anggota keluarga harus memahami fungsi dan
peran masing-masing, sehingga mreka mengetahui bagaimana melaksanakan
hak-hak dan kewajibannya, juga selalu memegang komitmen, membangun
hubungan persahabatan dan komunikasi yang baik di dalam keluarga.
Memandang permasalahan bukan sebagai beban tetapi sebagai proses
pembelajaran, dengan menyelesaikan permasalahan sebagaimana yang sudah
diatur oleh Islam.

. Penelitian yang dilakukan Anifatul Khuroidatun Nisa’, mahasiswa jurusan Al-
Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang (2016), dengan judul “Konsep Keluarga

Sakinah Perspektif Keluarga Penghafal Al-Qur’an (Studi Kasus Di Kecamatan
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Singosari Kabupaten Malang)”.** Dari hasil penelitian tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa konsep keluarga sakinah menurut penghafal al-qur’an
adalah kehidupan rumah tangga yang dibangun dengan berdasarkan nilai-nilai
al-qur’an, yaitu mereka senantiasa mengimplementasikan pesan-pesan yang
tersirat dalam al-qur’an, tidak hanya sekedar menghafalkan saja melainkan
juga memahami, mengerti, serta mengamalkan isi kandungan al-qur’an
tersebut. Adapun upaya mereka dalam mempertahankan keluarga sakinah
yakni dengan menjalankan beberapa fungsi keluarga, baik fungsi edukatif,
religi, protektif, ekonomis, dan rekreatif. Selain itu mereka juga tidak lupa
untuk selalu mengatur waktu untuk keluarga dan al-qur’an, sehingga hak dan
kewajiban suami istri tetap terpenuhi.

4. Penelitian yang dilakukan Thorig Fadli Zaelani, mahasiswa jurusan llmu Al-
Qur’an dan Tafsir Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta (2017),
dengan judul “Konsep Keluarga Sakinah Menurut Hamka (Studi Atas Tafsir
Al-Azhar)”.*> Dari hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa dalam
menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan konsep keluarga sakinah,
Hamka mengaitkannya dengan hadits-hadits Nabi dan dengan pemikiran
tokoh-tokoh serta para mufassir lainnya, Hamka juga terkesan analitis dalam
penafsirannya karena Hamka menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan panjang
lebar dan mencakup berbagai aspek yang terkandung di dalam ayat sesuai

dengan keahlian dan keilmuannya. Sedangkan konsep dalam keriteria keluarga

14Anifatul Khuroidatun Nisa’, “Konsep Keluarga Sakinah Perspektif Keluarga Penghafal Al-
Qur’an (Studi Kasus Di Kecamatan Singosari Kabupaten Malang)”, Skripsi (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang , 2016).

15Thoriq Fadli Zaelani, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut Hamka (Studi Atas Tafsir Al-Azhar)”,
Skripsi (Surakarta: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 2017).
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sakinah menurut Hamka dibagi menjadi empat, yaitu: Beriman,
Tanggungjawab, Ketenangan, dan Mu’asyarah bi al-ma’ruf.

. Jurnal yang ditulis oleh S Mahmudah Noorhayati dalam Jurnal Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Kudus pada tahun 2017 dengan judul “Konsep
Qona’ah Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah Dan Rahmah ”.1
Dalam jurnal ini dijelaskan tentang pentingnya qona’ah (nafsiologi) yang
sungguh-sungguh terhadap apa yang diterima atau dimiliki dalam konteks
kehidupan rumah tangga, yang mana merupakan prioritas dominan untuk
menjaga, menyeimbangkan dan merealisasikan suatu keluarga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmah (samarah). Adapun tujuan dari penulisan jurnal ini

yakni untuk menjawab pertanyaan tentang konsep qona’ah dalam mewujudkan

keluarga samarah.

Daftar Penelitian Terdahulu

Tabel |

Keluarga Sakinah
Bagi Keluarga
Pernikahan Dini

1. | (Studi Terhadap 2
Keluarga dalam
Pernikahan Dini di
Desa Cisumur)”,
Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan

terletak pada objek
penelitian yakni sama-
sama meneliti tentang
pembentukan keluarga
sakinah, selain itu juga
sama-sama
menggunakan jenis
penelitian empiris
dengan pendekatan

), | Nama, Juaul, PERSAMAAN PERBEDAAN
Tahun Penelitian
Aimatun Nisa, Adapun persamaan Dalam penelitian
“Upaya Membentuk | dengan penilitian ini terdahulu ini, subyek

penelitiannya adalah 2
keluarga yang
melakukan pernikahan
dini di Desa Cisumur,
sedangkan subjek yang
peneliti pilih adalah
komunitas Tionghoa
Muslim yang menikah
antar etnis di Desa

16S Mahmudah Noorhayati, “Konsep Qona’ah Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah
Dan Rahmah”, Jurnal Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Kudus, 7 (Februari 2017), 59-

76.
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Kalijaga kualitatif. Dungkek.
Yogyakarta, 20009.
Nur Hidayati, Persamaan antara Adapun perbedaannya

“Konsep Keluarga
Sakinah Perspektif
Aktivis Hizbut
Tahrir Malang,
Universitas Islam
Negeri (UIN)
Maulana Malik
Ibrahim Malang,
2010.

penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh
Nur Hidayati dengan
penelitian yang peneliti
lakukan adalah sama-
sama menggunakan
jenis penelitian empiris
(field Research) dan
sama-sama meneliti
tentang keluarga
sakinah.

ialah penelitian
terdahulu ini lebih
fokus pada konsep
keluarga sakinah,
sedangkan peneliti
fokus pada upaya yang
dilakukan dalam
membentuk sebuah
keluarga sakinah yang
inklusif. Selain itu,
perbedaannya terletak
pada subjek
penelitiannya. Dalam
penelitian terdahulu ini
subjek penelitiannya
adalah Aktivis Hizbut
Tahrir Malang,
sedangkan dalam
penelitian yang peneliti
lakukan subjek
penelitiannya adalah
Komunitas Tionghoa
Muslim di Dusun
Panjurangan Desa
Dungkek.

Anifatul
Khuroidatun Nisa’,
“Konsep Keluarga
Sakinah Perspektif
Keluarga Penghafal
Al-Qur’an (Studi
Kasus Di
Kecamatan
Singosari
Kabupaten Malang),
Universitas Islam
Negeri (UIN)
Maulana Malik
Ibrahim Malang,
2016.

Adapun persamaan
dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah
sama-sama membahas
tentang keluarga
sakinah dan sama-sama
menggunakan jenis
penelitian empiris
sosiologis.

Perbedaannya terletak
pada subjek penelitian,
yang mana penelitian
ini dilakukan terhadap
Keluarga Penghafal
Al-Qur’an sedangkan
peneliti memilih
Komunitas Tionghoa
Muslim yang menikah
antar etnis dalam
penelitian membentuk
keluarga sakinah ini.
Adapun objek
penelitiannya pun
berbeda, jika penelitian
terdahulu ini lebih
fokus pada pandangan
Keluarga Penghafal
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Al-Qur’an tentang
konsep keluarga
sakinah maka peneliti
memfokuskan pada
upaya yang dilakukan
oleh Komunitas
Tionghoa Muslim
dalam membentuk
keluarga sakinah yang
inklusif tersebut.

Thoriq Fadli
Zaelani, “Konsep
Keluarga Sakinah
Menurut Hamka
(Studi Atas Tafsir
Al-Azhar) 7, Institut
Agama Islam Negeri
(1AIN) Surakarta,
2017.

Penelitian ini sama-
sama membahas
tentang keluarga
sakinah.

Adapun perbedaannya
yakni terletak pada
jenis penelitian yang
digunakan, jika
penelitian tedahulu ini
merupakan penelitian
yang bersifat
kepustakaan (library
research)/normatif
maka jenis penelitian
yang peneliti gunakan
adalah penelitian
lapangan (field
research)/empiris.
Dalam penelitian
terdahulu lebih fokus
pada konsep keluarga
sakinah menurut
Hamka sedangkan
pada penelitian yang
peneliti lakukan fokus
pada upaya yang
dilakukan oleh
komunitas Tionghoa
Muslim itu sendiri
dalam membentuk
keluarga sakinah yang
inklusif.

S Mahmudah
Noorhayati,
“Konsep Qona’ah
Dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah
Mawaddah Dan
Rahmah”, Jurnal
Sekolah Tinggi

Persamaannya adalah
sama-sama meneliti
tentang keluarga
sakinah, dan sama-
sama menggunakan
metode analisis
deskriptif kualitatif.

Penelitian terdahulu ini
lebih fokus pada
pentingnya konsep
gona’ah dalam
mewujudkan keluarga
sakinah, sedangkan
penelitian yang peneliti
lakukan lebih fokus
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Agama Islam Negeri pada upaya yang
(STAIN) Kudus, dilakukan dalam
2017. membentuk

inklusivisme keluarga
sakinah tersebut.
Perbedaan lainnya juga
terletak pada jenis
penelitiannya, jika
penelitian terdahulu ini
dilakukan dengan
mengkaji bahan-bahan
pustaka maka peneliti
menggunakan
penelitian lapangan,
yakni mendapatkan
data-data dengan cara
langsung terjun ke
lapangan.

B. Kerangka Teori
1. Sejarah Komunitas Tionghoa Muslim Di Desa Dungkek

Dungkek adalah salah satu desa di Kabupaten Sumenep-Madura yang
memiliki luas wilayah sebesar 63,346344 km?. Asal mula nama Dungkek sendiri,
terdapat dua versi yang berbeda. Versi pertama, menyebutkan bahwa nama
Dungkek berasal dari kata “Dong Kek” yang mana dalam bahasa Tionghoa,
“Dong Kek” adalah “Tongke” yaitu tempat masuknya para pendatang dari
Tiongkok yang biasa disebut “Singkek”. Sedangkan versi kedua, nama Dungkek
berasal dari kata “Madung Singkek” atau “Dudung Singkek” yang mengandung
arti Singkek yang menggali batu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Yunita Heksa Erawati tentang “Komunitas Cina Muslim Kabupaten Sumenep
(1966-1998)”, diketahui bahwa kedatangan komunitas Cina/Tionghoa ke

Dungkek berawal dari pembangunan Masjid dan Keraton Sumenep pada abad ke-
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17. Pada awalnya mereka datang ke Dungkek hanya untuk mencari bahan baku
untuk pembuatan Masjid dan Keraton tersebut, sehingga daerah yang dijadikan
tempat galian batu disebut Dusun Panjurangan. Dari situlah terjadi interaksi sosial
antara pendatang Cina dengan masyarakat setempat, hingga akhirnya etnis
Tionghoa menetap di desa tersebut dan lambat laun sebagian besar komunitas
Tionghoa memilih untuk masuk Islam karena mayoritas masyarakat Dungkek

beragama Islam.’

2. Inklusivisme

Inklusivisme/inklusif berasal dari bahasa Inggris yakni “inclusive” yang
artinya “termasuk di dalamnya”, sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, inklusif berarti termasuk atau terhitung, menjadi bagian dari sesuatu.
Adapun secara istilah, inklusif berarti menempatkan diri ke dalam cara pandang
orang lain/kelompok lain dalam melihat dunia. dengan kata lain, berusaha
menggunakan sudut pandang orang lain atau kelompok lain dalam memahami
suatu masalah.®

Secara bebas, inklusif dapat dipahami sebagai sebuah pengakuan,
penghargaan atas eksistensi/keberadaan serta penghargaan dan penghormatan atas
keberbedaan dan keberagaman. Dengan demikian, masyarakat yang inklusif dapat
diartikan sebagai sebuah masyarakat yang mana setiap individunya mampu

menerima  berbagai  bentuk  keberagaman dan  keberbedaan  serta

"Yunita Heksa Erawati, “Komunitas Cina Muslim Kabupaten Sumenep (1966-1998)”,
http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/sejarah/article/view/21101, diakses pada tanggal 20
Februari 2018 pukul 19.00 WIB.

18Wahyu Nugroho, “Sikap Inklusif”, https://www.kompasiana.com/sasmitonugroho/54f83227a333
11cd5d8b4778/sikap-inklusif, diakses tanggal 2 Juni 2018


http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/sejarah/article/view/21101
https://www.kompasiana.com/sasmitonugroho/54f83227a333%2011cd5d8b4778/sikap-inklusif
https://www.kompasiana.com/sasmitonugroho/54f83227a333%2011cd5d8b4778/sikap-inklusif
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mengakomodasinya ke dalam berbagai tatanan maupun infra struktur yang ada di
masyarakat. Adapun yang dimaksud dengan berabagai bentuk perbedaan dan
keberagaman tersebut diantaranya adalah keberagaman budaya, bahasa, gender,
ras, etnis, suku bangsa, strata ekonomi dan lain sebagainya.

Prinsip-prinsip  inklusif sebenarnya telah muncul dalam tatanan
masyarakat Indonesia. Semangat dan nilai-nilai Bineka Tunggal Ika, gotong
royong, tepo saliro, tenggang rasa, serta toleransi sebagaimana yang tumbuh dan
diajarkan oleh leluhur masyarakat bangsa ini sesungguhnya dapat diartikan
sebagai bagian dari prinsip-prinsip yang membawa kepada pemahaman mendasar
akan masyarakat inklusif.!® Menurut Lenoir (1974), lingkungan inklusif akan
memunculkan masyarakat yang terbuka, ramah, meniadakan hambatan dan
menyenangkan. Hal tersebut disebabkan karena setiap warga masyarakatnya tanpa
terkecuali saling menghargai dan merangkul setiap perbedaan.?® Sikap terbuka
akan berdampak pada relasi sosial yang bersifat sehat dan harmonis antar sesama
warga masyarakat.?!

Islam mengajarkan bahwa manusia adalah sama. Manusia diciptakan
dalam berbagai macam suku dan bangsa berbeda untuk saling melengkapi
(complementing) dan bekerjasama (cooperating). Oleh karenanya, muslim

seharusnya tidak menonjolkan etnosentrisme, tetapi harus bersikap inklusif dan

%M. Joni Yulianto, A.Pd, MA, “Membangun Masyarakat Inklusif, Makna Inklusif Bbagi Difabel”,
https://tentangdifabel.wordpress.com/2010/03/12/membangun-masyarakat-inklusif-makna-
inklusif-bagi-difabel/, diakses tanggal 2 Juni 2018.

Henny Warsilah, “Pembangunan Inklusif Sebagai Upaya Mereduksi Eksklusi Sosial Perkotaan:
Kasus Kelompok Marjinal Di Kampung Semanggi, Solo, Jawa Tengah”, Masyarakat & Budaya,
Vol. 17 No. 2, (2015), 214.

2Dr. Chuzaimah Batubara, M. A., Handbook Metodologi Studi Islam, (Jakarta Timur:
Prenadamedia Group, 2018), 51.


https://tentangdifabel.wordpress.com/2010/03/12/membangun-masyarakat-inklusif-makna-inklusif-bagi-difabel/
https://tentangdifabel.wordpress.com/2010/03/12/membangun-masyarakat-inklusif-makna-inklusif-bagi-difabel/
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mau belajar dari yang lain.?? Inklusivisme membawa individu pada suatu
kemampuan untuk mau memahami keadaan di sekelilingnya dengan segala
perbedaan yang ada. Individu yang memiliki inklusivisme senantiasa menjaga
harga dirinya dan golongannya tanpa menjatuhkan harga diri golongan yang lain,
karena baginya semua individu mempunyai perbedaan yang harus dihargai.
Inklusivisme juga menunjukkan individu untuk mampu menyesuaikan diri dengan
golongan yang berbeda dengan dirinya atau golongannya, tanpa harus kehilangan
identitas yang mendasar.?

Sikap menerima, menghargai dan belajar dari perbedaan merupakan
modal awal bagi terbentuknya individu dan masyarakat yang inklusif. Hal ini
tentu akan menjauhkan individu atau kelompok dari sikap perjudice yang
cenderung memecah dan menyepelehkan pihak lain. Bagi masyarakat yang multi
identitas seperti Indonesia, sikap inklusif ini menjadi kebutuhan yang tak
terelakkan jika ingin mewujudkan masyarakat yang hidup berdampingan secara

damai dan berinteraksi secara positif.?*

3. Pengertian Keluarga
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan “keluarga” adalah
ibu bapak dengan anak-anaknya, satuan kekerabatan yang sangat mendasar di

masyarakat. Sedangkan dalam al-Qur’an dijumpai beberapa kata yang

22Syamsul Huda Rohmadi, “Pendidikan Islam Inklusif Pesantren (Kajian Historis-Sosiologis Di
Indonesia)”, Fikrotuna, 23, (Juli, 2017), 3-4.

BMuya Barida, “Inklusivitas Vs Eksklusivitas: Pentingnya Pengembangan Wawasan Kebangsaan
Dalam Mewujudkan Kedamaian Yang Hakiki Bagi Masyarakat Indonesia”, The 5" Urecol
proceeding, (Februari, 2017), 1405.

Z"Muhammad Zuhdi, “Perbedaan Dan Sikap Inklusif”, http://zuhdi-uin.blogspot.com/2009/05/
perbedaan-dan-sikap-inklusif.html, diakses tanggal 4 Juni 2018.


http://zuhdi-uin.blogspot.com/2009/05/%20perbedaan-dan-sikap-inklusif.html
http://zuhdi-uin.blogspot.com/2009/05/%20perbedaan-dan-sikap-inklusif.html
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mengarah pada “keluarga”. Ahlul bait disebut keluarga rumah tangga
Rasulullah SAW (al-Ahzab 33) Wilayah kecil adalah ahlul bait dan wilayah
meluas bisa dilihat dalam alur pembagian harta waris. Keluarga perlu dijaga
(at-Tahrim 6), keluarga adalah potensi menciptakan cinta dan kasih sayang.

Menurut Abu Zahra bahwa institusi keluarga mencakup suami, istri,
anak-anak dan keturunan mereka, kakek, nenek, saudara-saudara kandung dan
anak-anak mereka, dan mencakup pula saudara kakek, nenek, paman dan bibi
serta anak mereka (sepupu).

Menurut psikologi, keluarga bisa diartikan sebagai dua orang yang
berjanji hidup bersama yang memiliki komitmen atas dasar cinta, menjalankan
tugas dan fungsi yang saling terkait karena sebuah ikatan batin, atau hubungan
perkawinan yang kemudian melahirkan ikatan sedarah, terdapat pula nilai
kesepahaman, watak, kepribadian yang satu sama lain saling mempengaruhi
walaupun terdapat keragaman, menganut ketentuan norma, adat, nilai yang
diyakini dalam membatasi keluarga dan yang bukan keluarga. Keluarga
merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat yang dibangun di atas
perkawinan atau pernikahan terdiri dari ayah/suami, ibu/istri dan anak.
Pernikahan sebagai salah satu proses membentuk suatu keluarga, merupakan
perjanjian sakral (mitsagon ghalidha) antara suami dan istri. Perjanjian sakral
ini merupakan prinsip universal yang terdapat dalam semua tradisi keagamaan.
Dengan ini pula pernikahan dapat menuju terbentuknya rumah tangga yang

sakinah.?®

Mufidah, Ch., Psikologi Keluarga, 33-34.
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4. Fungsi-fungsi Keluarga
Secara sosiologis, Djudju Sudjana (1990) mengemukakan tujuh
macam fungsi keluarga, yaitu:°

a. Fungsi biologis, perkawinan dilakukan antara lain bertujuan agar
memperoleh keturunan, dapat memelihara kehormatan serta martabat
manusia sebagai makhluk yang berakal dan beradab. Fungsi biologis inilah
yang membedakan perkawinan manusia dengan binatang, sebab fungsi ini
diatur dalam suatu norma perkawinan yang diakui bersama.

b. Fungsi edukatif, keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua
anggotanya dimana orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk
membawa anak menuju kedewasaan jasmani dan ruhani dalam dimensi
kognisi, afektif maupun skill, dengan tujuan untuk mengembangkan aspek
mental spiritual, moral, intelektual, dan profesional. Adapun pendidikan
keluarga Islam didasarkan pada QS al-Tahrim: 6
el $5laally Gl B35 150 A AT a0l 18 ) kel Gl (e

G353 e sl o al el & sl ¥ B dle 2%
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa

yang diperintahkan”.?’

%Mufidah, Ch., Psikologi Keluarga, 42.
27QS. Al-Tahrim (66): 6

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Fungsi edukatif ini merupakan bentuk penjagaan hak dasar manusia
dalam memelihara dan mengembangkan potensi akalnya. Pendidikan
keluarga sekarang ini pada umumnya telah mengikuti pola keluarga
demokratis dimana tidak dapat dipilah-pilah siapa belajar kepada siapa.
Peningkatan pendidikan generasi penerus berdampak pada pergeseran relasi
dan peran-peran anggota keluarga. Karena itu bisa jadi suami belajar kepada
istri, bapak atau ibu belajar kepada anaknya. Namun, teladan baik dan
tugas-tugas pendidikan dalam keluarga tetap menjadi tanggungjawab kedua
orang tua. Dalam Hadits Nabi ditegaskan:

Mg asi3a S8:06 A s adle @ Jia ol e B0k A e
A5a @y 430 el s 4l el )56 skl e
Artinya: “Setiap anak lahir dalam keadaan suci, orang tuanyalah yang
menjadikan dia Yahudi, Nasrani, atau Majusi” (HR. Ahmad, Thabrani, dan
Baihaqi).
. Fungsi relegius, keluarga merupakan tempat penanaman nilai moral agama
melalui pemahaman, penyadaran dan praktik dalam kehidupan sehari-hari
sehingga tercipta iklim keagamaan di dalamnya.

Dalam QS Lugman: 13 mengisahkan peran orang tua dalam

keluarga menanamkan aqidah kepada anak sebagaimana yang dilakukan

Lukman al-Hakim terhadap anaknya.

gabae allal Gl &) A 3,8 Y 5 G Adaay 3h 5 adiy HLE JE 35
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu
mepersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar”.?®

Dengan demikian, keluarga merupakan awal mula seseorang
mengenal siapa dirinya dan siapa Tuhannya. Penanaman agidah yang benar,
pembiasaan ibadah dengan disiplin, dan pembentukan kepribadian sebagai
seorang yang beriman sangat penting dalam mewarnai terwujudnya
masyarakat religius.

d. Fungsi protektif, dimana keluarga menjadi tempat yang aman dari gangguan
internal maupun eksternal keluarga dan untuk menangkal segala pengaruh
negatif yang masuk di dalamnya. Gangguan internal dapat terjadi dalam
kaitannya dengan keragaman kepribadian anggota keluarga, perbedaan
pendapat dan kepentingan, dapat menjadi pemicu lahirnya konflik bahkan
juga kekerasan.kekerasan dalam keluarga biasanya tidak mudah dikenali
karena berada di wilayah privat, dan terdapat hambatan psikis dan sosial
maupun norma budaya dan agama untuk diungkapkan secara publik.
Adapun gangguan eksternal keluarga biasanya lebih mudah dikenali oleh
masyarakat karena berada pada wilayah publik.

e. Fungsi sosialisasi, adalah berkaitan dengan mempersiapkan anak menjadi
anggota masyarakat yang baik, mampu memegang norma-norma kehidupan

secara universal baik inter relasi dalam keluarga itu sendiri maupun dalam

20QS. Lukman (31): 13
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menyikapi masyarakat yang pluralistik lintas suku, bangsa, ras, golongan,
agama, budaya, bahasa maupun jenis kelaminnya. Fungsi sosialisasi ini
diharapkan anggota keluarga dapat memposisikan diri sesuai dengan status
dan struktur keluarga, misalnya dalam konteks masyarakat Indonesia selalu
memperhatikan bagaimana anggota keluarga satu memanggil dan
menempatkan anggota keluarga lainnya agar posisi nasab tetap terjaga.

f. Fungsi rekreatif, bahwa keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan
kesejukan dan melepas lelah dari seluruh aktivitas masing-masing anggota
keluarga. Fungsi rekreatif ini dapat mewujudkan suasana keluarga yang
menyenangkan, saling menghargai, menghormati, dan menghibur masing-
masing anggota keluarga sehingga tercipta hubungan harmonis, damai,
kasih sayang dan setiap anggota keluarga merasa “rumahku adalah
surgaku”.

g. Fungsi ekonomis, yaitu keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana
keluarga memiliki aktivitas mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan
anggaran, pengelolaan dan bagaimana memanfaatkan sumber-sumber
penghasilan dengan baik, mendistribusikan secara adil dan proporsional,
serta dapat mempertanggungjawabkan kekayaan dan harta bendanya secara
sosial maupun moral.

Ditinjau dari ketujuh fungsi keluarga tersebut, maka jelaslah bahwa
keluarga memiliki fungsi yang vital dalam membentuk individu. Oleh karena

itu keseluruhan fungsi tersebut harus terus menerus dipelihara. Jika salah satu
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dari fungsi-fungsi tersebut tidak berjalan, maka akan terjadi ketidakharmonisan

dalam sistem keteraturan dalam keluarga.

5. Hak Dan Kewajiban Dalam Keluarga

Suami dan istri merupakan cikal bakal keluarga, sedangkan keluarga
adalah cikal bakal masyarakat. Jika akad nikah telah sah dan berlaku, maka ia
akan menimbulkan akibat hukum dan dengan demikian akan menimbulkan
pula hak serta kewajiban selaku suami-isteri. Bila hak dan kewajiban suami-
istri dijalankan secara teratur, keluargapun akan teratur dan tentram. Dan bila
keluarga tentram maka masyarakat pun akan tentram. Namun sebaliknya,
apabila suatu hubungan dibangun berlandaskan sikap yang berlebihan atau
kelalaian, pasti akan terjadi ketimpangan di dalam keluarga tersebut.?°

Mengenai hak dan kewajiban tersebut dalam kitab figih sunnah dan
figih munakahat dibagi menjadi tiga macam, yakni hak isteri atas suami, hak
suami atas isteri, dan hak bersama suami-isteri. Adapun hak isteri atas suami
meliputi hak kebendaan (mahar dan nafkah) dan hak rohaniah (perlakuan yang
baik, menjaga isteri dengan baik, dan memperlakukannya dengan adil jika
suami berpoligami seta tidak boleh membahayakan isteri).®° Sedangkan hak
suami atas isteri yakni mematuhi suami, memelihara kehormatan dan harta
suami, berhias untuk suami, dan menjadi patner suami.®* Untuk hak bersama

suami isteri, pertama yaitu halal saling bergaul dan mengadakan hubungan

29Sobri Mersi Al-Fagi, Solusi Problematika Rumah Tangga Modern, (Surabaya: Pustaka Yassir,
2011), 95.

%Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 7, (Bandung: PT. Alma’arif, 198), 52-53.

$IAbdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat (Khitbah,
Nikah, dan Talak), (Jakarta: Amzah, 2009), 221-229.
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kenikmatan seksual. Kedua, haram melakukan perkawinan (keharaman
mertua). Ketiga, adanya hak saling mendapat waris. Keempat, sahnya
menasabkan anak kepada suami. Dan kelima adalah berlaku dengan baik
sehingga dapat melahirkan kemesraan dan kedamaian.32
Adapun hak dan kewajiban suami isteri tersebut juga diatur dalam
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, yang mana tercantum dalam pasal 30
sampai 34 yang berbunyi sebagai berikut:
Pasal 30
Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga
yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.
Pasal 31
(1)Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam
masyarakat.
(2)Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.
(3)Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga
Pasal 32
(1)Suami isteri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap.
(2)Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini ditentukan

oleh suami isteri bersama.

2Sahiq, Fikih, 52.
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Pasal 33
Suami isteri wajib saling cinta-mencintai hormat-menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada yang lain.
Pasal 34
(1)Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
(2)Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.
(3)Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat

mengajukan gugatan kepada Pengadilan.

Mengenai hak dan kewajiban suami isteri ini, Dr. Hj. Mufidah Ch.
dalam bukunya yang berjudul Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender
menyatakan bahwa dalam perannya sebagai seorang suami atau isteri,
keduanya dapat melakukan peran-peran yang seimbang. Hal tersebut dilatar
belakangi karena keberhasilan seorang suami dalam karirnya (pangkat dan
jabatan) banyak sekali didukung oleh motivasi, cinta kasih dan do’a seorang
isteri. Sebaliknya, keberhasilan karier istri juga didukung oleh pemberian
akses, motivasi dan keikhlasan suami.

Adapun peran-peran yang dapat dilakukan secara seimbang antara
suami isteri tersebut, diantaranya:

a. Berbagi rasa suka dan duka serta memahami peran, fungsi, dan kedudukan

suami maupun isteri dalam kehidupan sosial dan profesinya, saling

$3Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
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memberikan dukungan, akses, berbagi peran pada konteks tertentu dan
memerankan peran bersama-sama dalam konteks tertentu pula.

b. Memposisikan sebagai isteri sekaligus ibu, teman dan kekasih bagi suami.
Demikian pula menempatkan suami sebagai bapak, teman, kekasih yang
keduanya sama-sama membutuhkan perhatian, kasih sayang, perlindungan,
motivasi dan sumbang saran serta sama-sama serta sama-sama memiliki
tanggung jawab untuk saling memberdayakan dalam kehidupan sosial,
spiritual, dan juga intelektual. Peran suami dan isteri dalam konteks ini
dapat menumbuhkembangkan rasa mawaddah, rahmah, dan sakinah, karena
terdapat upaya untuk memposisikan keduanya dalam memperoleh hak-hak
dasarnya dengan baik.

c. Menjadi teman diskusi, bermusyawarah, dan saling mengisi dalam proses
peran pengambilan keputusan. Peran pengambilan keputusan merupakan
peran yang cukup urgen, dan berat jika hanya dibebankan terus menerus

pada salah satu di antara suami atau isteri.3*

6. Pengertian Keluarga Sakinah
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa salah satu tujuan dari
perkawinan adalah untuk membentuk keluarga sakinah mawaddah wa rahmabh.
Kata sakinah diambil dari kata sa-ka-na yang berarti diam/tenangnya sesuatu
setelah bergejolak. Sakinah dalam perkawinan bersifat aktif dan dinamis.®

Sakinah, sebagaimana yang dinyatakan dalam beberapa kamus bahasa arab

$Mufidah, Ch., Psikologi Keluarga, 123-125.
®Mufidah, Ch., Psikologi Keluarga, 47.
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berarti al-waqaar, ath-thuma niinah, dan al-mahaabah (ketenangan hati,
ketentraman, dan kenyamanan). Imam Ar-Razi dalam tafsirnya Al-Kabiir
menjelaskan, sakana ilaihi berarti merasakan ketenangan batin, sedangkan
sakana indahu berarti merasakan ketenangan fisik. Sedangkan dalam
Ensiklopedi Islam, sakinah adalah ketenangan dan ketentraman jiwa.*

Secara khusus kata ini disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak enam
kali, vyaitu pada surat Al-Bagarah: 248, At-Taubah: 26 dan 40, serta dalam
surat Al-Fath: 4, 18, dan 26. Dalam ayat-ayat tersebut dijelaskan bahwa
sakinah itu dihadirkan Allah ke dalam hati para nabi dan orang-orang yang
beriman agar tabah dan tak gentar menghadapi tantangan, rintangan, musibah,
dan cobaan berat. Adapun sakinah merupakan kata kunci yang amat penting,
dimana pasangan suami istri merasakan kebutuhan untuk mendapatkan
kedamaian, keharmonisan, dan ketenangan hidup yang dilandasi oleh keadilan,
keterbukaan, kejujuran, kekompakan dan keserasian, serta berserah diri kepada
Allah.

Istilah keluarga sakinah merupakan dua kata yang saling melengkapi,
kata sakinah sebagai kata sifat, yaitu untuk mensifati atau menerangkan. Kata
keluarga sakinah digunakan dengan pengertian keluarga yang tenang, tentram,
bahagia dan sejahtera lahir dan batin.3" Keluarga sakinah adalah suatu keluarga
yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup spiritual
dan material secara layak dan seimbang diliputi suasana kasih dan sayang

antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi seta mampu

%Muslich Taman dan Aniq Farida, 30 Pilar, 7.
87Zaitunah Subhan, Membina Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2004), 3.
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mengamalkan, menghayati, dan memperdalam nilai-nilai  keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia. Melihat definisi seperti ini, tentunya keluarga
sakinah merupakan dambaan setiap umat manusia. Sebab keluarga sakinah
merupakan tujuan utama dari setiap pasangan suami istri.®® Sebagaimana
dijelaskan oleh Allah SWT dalam Q.S. Ar-Rum ayat 21:

B350 oK Jaay L) 1A B35 oKl Ge &0 IS G 4l B
O33R o 38 GY SIS 3 O Aad

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir. 3°

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah SWT menghimpun di antara
laki-laki dan perempuan dalam ikatan yang suci yaitu pernikahan. Dari
pernikahan tersebut maka akan dibuka gerbang menuju keluarga sakinah yang
penuh dengan rasa kasih dan sayang.

Menurut Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul Wawasan Al-
Qur’an dituliskan bahwa untuk menuju kepada sakinah terdapat tali pengikat
yang dikaruniakan oleh Allah kepada suami istri setelah melalui perjanjian
sakral, yaitu berupa mawaddah, rahmah, dan amanah. Mawaddah berarti
kelapangan dan kekosongan dari kehendak buruk yang datang setelah

terjadinya akad nikah. Adapun rahmah adalah kondisi psikologis yang muncul

%Dedi Junaedi, Keluarga Sakinah Pembinaan Dan Pelestariannya, (Jakarta: Akademika
Pressindo, 2007), 14-15.
¥Q.S. Ar-Rum (30): 21.
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di dalam hati akibat menyaksikan ketidakberdayaan. Karena itu suami istri
selalu berupaya memperoleh kebaikan pasangannya dan menolak segala yang
mengganggu dan mengeruhkannya. Sedangkan amanah merupakan sesuatu
yang disertakan kepada pihak lain disertai dengan rasa aman dari
pemberiannya karena kepercayaannya bahwa apa yang diamanahkan akan
terpelihara dengan baik.*°

Selain pengertian di atas, dalam buku yang berbeda dijelaskan bahwa
pengertian dari mawaddah adalah cinta, senang, ingin, atau suka. Ada juga
yang mengartikan sebagai al-jima’ (hubungan senggama). Namun, secara
umum yang dimaksud adalah rasa cinta atau rasa senang seorang laki-laki
kepada seorang wanita atau sebaliknya, dari seorang wanita kepada seorang
laki-laki.** Mawaddah bukan sekedar cinta terhadap lawan jenis dengan
keinginan untuk selalu berdekatan tetapi lebih dari itu, mawaddah adalah cinta
plus, karena cinta disertai dengan penuh keikhlasan dalam menerima
keburukan dan kekurangan orang yang dicintai. Dengan mawaddah seseorang
akan menerima kelebihan dan kekurangan pasangannya sebagai bagian dari
dirinya dan kehidupannya. Mawaddah dicapai melalui proses adaptasi,
negosiasi, belajar menahan diri, saling memahami, mengurangi egoisme untuk
sampai pada kematangan.

Sedangkan rahmah adalah rasa kasih sayang atau belas kasihan, yakni
rasa belas kasihan seseorang kepada orang lain karena lebih adanya

pertimbangan yang bersifat moral psikologis. Rahmah merupakan perasaan

40Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), 208-209.
4Muslich Taman dan Aniq Farida, 30 Pilar, 8.
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saling simpati, menghormati, menghargai antara satu dengan yang lainnya,
saling mengagumi, memiliki kebanggaan pada pasangannya. Rahmah ditandai
dengan adanya usaha-usaha untuk melakukan yang terbaik pada pasangannya
sebagaimana ia memperlakukan terbaik untuk dirinya. Untuk mencapai
tingkatan rahmah ini perlu ada ikhtiar terus menerus hingga tidak ada satu di
antara lainnya mengalami ketertinggalan dan keterasingan dalam kehidupan
keluarga, keduanya sama-sama mendapatkan akses, partisipasi, pengambilan

keputusan dan dalam memperoleh manfaat dalam rumah tangga.*?

7. Kriteria Keluarga Sakinah

Sebuah keluarga bisa dikatakan sakinah dan bahagia jika memiliki

beberapa kriteria berikut ini:*3
a. Keluarga yang dipenuhi dengan semangat keagamaan dan keberagaman
dalam keluarga. Ciri-ciri keluarga seperti ini terlihat dari struktur interior
rumah yang dihiasi dengan lukisan-lukisan ayat atau simbol keislaman yang
lain, tersedia alat dan tempat salat berjamaah, tersedia dan terdengar bacaan
al-qur’an setiap hari (setidaknya waktu maghrib dab subuh), keberpihakan
pada pendidikan agama untuk semua anggota keluarga dan mengalirkan
harta kekayaan pada hal-hal yang baik. Seperti di dalam firman Allah
berikut ini, digambarkan bagaimana Lukman mendidik anak-anaknya untuk
mendirikan salat, mengerjakan amal shalih (yang baik), mencegah

perbuatan mungkar dan bersabar atas cobaan.

“2Mufidah, Ch., Psikologi Keluarga, 47.
“M. F. Zenrif, Di bawah Cahaya Al-Qur’an: Cetak Biru Ekonomi Keluarga Sakinah, (Malang:
UIN Press, 2006), 31-33.
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sl b e uals KGN e 25 cayhmally 5als Al W8 L8 G

osaY a8 e dlla ()
“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
Termasuk hal-kal yang diwajibkan (oleh Allah).**

b. Terwujudnya nilai-nilai sosial yang dilandasi oleh kasih sayang, saling
menghormati dan saling membantu. Dalam keluarga seperti ini akan
terbentuk sistem komunikasi keluarga yang dipenuhi kesaling percayaan
dan saling menghargai pendapat dan keinginan masing-masing anggota
keluarga tercipta sikap demokratis yang dilandasi nilai-nilai agama dan
sosial dan terhindar dari kekerasan dalam rumah tangga. Seperti firman
Allah SWT berikut ini:

V5 Bl o sl g a4 1% 8 T akle 2&85 % BT 13 O
D U G 3l 158 Y5 )5 488555 (A5 33 e S0 1S
4 Ry &0 GAlL Y 5a ol S Y Gl s e
O stz 28
Artinya:  “Katakanlah:  “Marilah  kubacakan apa yang
diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah
terhadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami
akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, dan
janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik

yang nampak diantaranya maupun yang tersembunyi, dan
janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah

#Q.S. Lukman (31): 17.
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(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang
benar”. Demikian itu yang diperintahkann kepadamu supaya
kamu memahami(Nya).”*

c. Dari sistem keluarga seperti yang dijelaskan pada kriteria kedua diatas akan
berdampak pada fenomena keluarga yang harmonis, dapat terlihat dari
keluarga yang terhindar dari konflik, jika terdapat permasalahan selalu
dimusyawarakan, untuk menghindari konflik terdapat sitem sosial yang
menata peraturan masing-masing anggota keluarga berdasarkan atas fungsi
dan peran masing-masing.

A Ge )il QB Lule U8 @ g5 26l CO QU (e dal 5 e
Al e JSE e 1 ,aY) 8 a0l agd ekl st Cazls
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu bisa berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah

menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. "4
Urusan yang dimaksud dalam ayat diatas adalah urusan peperangan
dan hal-hal duniawiyyah lainnya, seperti urusan politik, ekonomi,
kemasyarakatan dan lain-lainnya, dalam urusan-urusan ini jika terjadi
perselisihnan atau permasalahan, maka Allah menyuruh Kkita untuk

melakukan musyawarah, termasuk permasalahan yang terjadi di dalam

keluarga.

Q8. Al-An’am(6): 151
4QS. Ali-‘Tmran (3): 159
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d. Keluarga yang harmonis tersebut tidak mengeluarkan keuangan melebihi
batas-batas kewajaran dan kebutuhan konsumtif sehingga tidak terjadi
pemborosan, hidup dalam kesederhanaan sehingga tidak menunjukkan
kecongkaan keluarga, tidak menggunakan keuangan kecuali untuk
kebutuhan yang tidak melanggar tata aturan Agama dan Negara. Untuk
menumbuhkan rasa memiliki, setiap anggota keluarga disertakan dalam
pengambilan keputusan dan peraturan dalam keluarga sehingga setiap
anggota keluarga akan mendukung dan tidak melanggar hasil kesepakatan
bersama. Hal ini akan membentuk sikap mental kemandirian dan rasa
tanggung jawab terhadap fungsi dan tugasnya. Anjuran Allah untuk
bersikap sederhana dan tidak berlebih-lebihan terdapat dalam ayat berikut:

Y A 50 Y 1505 15K aata (8 die f&H 3 1M A
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) Masjid, makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 74

e. Setiap anggota keluarga selalu memiliki kelebihan dan kekurangan, pernah
melakukan kebaikan tetapi juga pernah berbuat kejahatan (kecil maupun
besar). Setiap kejelekan dan perilaku negatif yang mungkin pernah
dilakukan oleh setiap anggota keluarga dilihat sebagai sesuatu yang menjadi
kekurangan dan perlu untuk diperbaiki, setiap dosa-dosa yang dilakukan

cepat disadari dan segera berjanji untuk tidak akan mengulanginya kembali.

“1QS. Al-A’raf (7): 31
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Allah SWT berfirman dalam surat Ali-‘Imran ayat 135;
Gas peasial | g HRRELIE A 15280 gl | salls 51 Aaald ) glad 13) Cpdlls
2 sfe - o2 L [T [ 2 5. s [ {"‘2 534
Osalas 2h 51 slad e e 155l alg 2 W] o Al Ddag
“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi
yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka
mngetahui. "
8. Upaya Membentuk Keluarga Sakinah
Pada era modern ini perkawinan antar suku, antar provinsi, dan antar
pulau sudah menjadi hal biasa, bahkan tidak jarang perkawinan antar migran
yang berasal dari bangsa dan negara berbeda. Perkawinan antar suku asalkan
seiman tidak dilarang dalam Islam. Karena keimanan yang sama dapat
mempersatukan manusia dengan latar belakang etnis, suku, bangsa dan budaya
yang berbeda-beda dengan syarat asal calon pasangan memiliki wawasan
agama yang baik dan komitmen agama yang kuat. Namun, apabila status
keislamannya hanyalah Islam KTP, maka perkawinan antar suku apalagi antar

bangsa sangat tidak dianjurkan karena hal itu akan membawa resiko konflik

yang tidak kecil di masa depan.

Q8. Ali-‘Imran (3): 135
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Jika perkawinan campur harus terjadi dengan berbagai sebab, maka
poin-poin berikut perlu dilakukan oleh kedua pihak agar rumah tangga dapat
langgeng dan harmonis, yakni:*®
a. Fleksibel pada adat dan tradisi pasangan.

Kedua belah pihak suami dan istri harus luwes dalam bersikap. Luwes
berarti berusaha saling memahami adat kebiasaan pasangannya. Dan itu
juga bermakna kesediaan untuk mengalah dan menghormati pada tradisi,
terutama yang dianggap prinsip. Misalnya, pada suku jawa banyak sekali
tradisi dan ritual adat yang tampak aneh, seperti hitungan primbon, ramalan,
selamatan, dan lain-lain. Atau adat orang kinang yang cenderung didominasi
perempuan.
b. Luwes pada perilaku dan karakter pasangan.
Disebutkan dalam surat Al-Hujurat ayat 13:
G Vsl (i el filen s 5 83 (e IS ) 0 (T
Dk e i ) oS i S e Al
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah

orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha mengenal. ™

“9A. Fatih Syuhud, Keluarga Sakinah “Cara Membina Rumah Tangga Harmonis, Bhagia, dan
Berkualitas”, (Malang: Pustaka Al-Khoirot, 2013), 47-48.
% QS. Al-Hujurat (49): 13
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Perbedaan budaya dan adat istiadat akan mempengaruhi karakter.
Seperti karakter orang Madura, Batak, Ambon dan Bugis yang dikenal
keras, suka bersuara nyaring dan blak-blakan. Karakter orang Jawa, Sunda
yang dikenal halus dalam bertutur kata dan berprilaku. Apalagi jika dengan
orang yang berbeda negara, maka kurang lebih sama. Kebiasaan yang
berbeda akan rentan terhadap terjadinya kesalahpahaman yang akan memicu
konflik-konflik kecil yang dapat berakumulasi dalam konflik besar apabila
kurang kesadaran dari kedua belah pihak. Karena itu sejak awal harus ada
kesepakatan dan komitmen bersama bahwa segala macam kesalahpahaman
sekecil apapun harus segera diselesaikan dalam dialog yang terbuka dan
jangan sampai dibiarkan menumpuk menjadi api dalam sekam.

. Memperdalam wawasan agama.

Agama adalah cara terbaik untuk menyatukan segala macam
perbedaan, baik perbedaan suku, ras, maupun bangsa. Suku Jawa, Madura,
Suna, Minang, Melayu, Bugis, Batak, Aceh, Betawi, Dayak, Banjar,
Ambon, China, Arab, Bule, Kulit hitam, dan ribuan ras lain adalah bukti
adanya perbedaan latar belakang, adat istiadat dan tradisi yang sulit
disatukan. Adapun satu-satumya faktor yang dapat menyatukannya adalah

agama. Sebagaimana ditegaskan dalam surat Al-Qur’an:

P

Y Ale i g 150835 15 V5 sl ) 5y 1A
e 3R U e 25K U1 atansy s o& 0 o s o

A4



43

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara. Dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu
Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. >

Agama dapat menjadi faktor pemersatu kedua pasangan apabila
masing-masing memiliki komitmen untuk mengamalkan ajaran agama Islam
dengan kaffah (komprehensif) dan berusaha memperluas dan memperdalam
wawasan keagamaannya dengan banyak membaca, berkonsultasi pada
ahlinya dan mengikuti kegiatan pengajian. Firman Allah dalam surat Al-

Mujadalah ayat 11:
AT i | AL Qe 3 ) ALE &1 38 13 )il Gl @l g
alall 1) Gadlls a&ia 1gkal Gl H b 1,56 1,5 8 1Y
s Os18 Ly 5 a5
“Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan. "

Selain hal-hal di atas, menurut Muslich Taman dan Aniq Farida
dalam bukunya yang berjudul 30 Pilar Keluarga Samara, hal-hal yang harus

dilakukan agar tercipta sebuah keluarga sakinah yakni:

1 QS. Ali Imron (3): 103
52QS. Al-Mujadalah (58): 11
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a. Realistis
Pasangan suami istri harus realistis dan memahami karakteristik
kehidupan rumah tangga. Keduanya tidak boleh mengharapkan
terwujudnya kesatuan dan keharmonisan emosional secara total sejak
awal. Sebab, keharmonisan emosional dan keselarasan sosial di dalam
setiap rumah tangga menuntut telah terlewatinya proses trial and error
yang bisa berlangsung lama dan bisa juga sebentar.

b. Mengetahui kadar kedekatan dengan pasangan
Tidak ada orang yang dapat mengetahui level pemikiran, mental, atau
sosial pasangan hidupnya dengan sekali pandang atau sekali mengobrol.
Karena itu harus ada komunikasi yang intensif dan kontruktif, sehingga
pasangan suami istri dapat memiliki gambaran tentang kadar kedekatan
mereka berdua.

¢. Mengetahui apa yang disukai suami/istri

d. Lebih sering mengalah
Agar mendapatkan kehidupan yang tentram dan sentosa, maka harus
berazam kuat, bersikap luwes, dan berpikir dewasa. Sehingga dapat
merengkuh keharmonisan emosional dan rasional. Hal tersebut hanya
bisa terjadi jika pasangan suami istri saling mengalah dan meninggalkan

sisi negatif dan kebiasaan buruk masing-masing.>

53Muslich Taman dan Aniq Farida, 30 Pilar, 55-64.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB |11

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, sehingga dapat
memecahkan suatu masalah. Metode penelitian berguna untuk mendapatkan
informasi atau data yang objektif, valid, dan akurat dari hasil pengolahan data
tersebut.>* Demi tercapainya hal tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan beberapa metode penelitian yang meliputi:

G. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian empiris, yakni penelitian yang berkaitan dengan pendapat dan

perilaku anggota masyarakat dalam hubungan hidup bermasyarakat. Dengan

%4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung; Alfabeta, 2011), 2.

45
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kata lain penelitian empiris mengungkapkan implementasi hukum yang hidup
(living law) dalam masyarakat melalui perbuatan yang dilakukan oleh
masyarakat.>®> Adapun penelitian empiris juga disebut dengan penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian yang menekankan pada hasil
pengumpulan data dari informan yang telah ditentukan.®® Dalam hal ini
informan yang telah peneliti tentukan adalah keluarga Tionghoa muslim yang
melakukan pernikahan antar etnis di Desa Dungkek Kecamatan Dungkek
Kabupaten Sumenep.

Penelitian ini dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan yakni ke
Desa Dungkek Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep untuk melihat gejala-
gejala dan peristiwa-peristiwa yang terjadi berkaitan dengan pemahaman
komunitas tionghoa muslim tentang keluarga sakinah yang inklusif dan upaya
yang mereka lakukan dalam mewujudkannya.

H. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara pandang
keilmuan yang digunakan dalam memahami data. Maka sesuai dengan jenis
penelitian ini yaitu empiris/sosiologis, maka pendekatan yang digunakan
adalah jenis pendekatan kualitatif, yang mana pengkajiannya selanjutnya dalam
penelitian ini adalah merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan.” Sedangkan teori yang

digunakan adalah teori fenomenologi. Fenomenologi dalam suatu metode

%Pedoman Penulisan Karya llmiah 2012, Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 25.

6Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2002),
135.

>’Moleong, Metodologi Penelitian, 2-3.
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penelitian bertujuan untuk mencari hakikat atau esensi dari pengalaman,
Edmund Husseri mengartikan fenomenologi sebagai studi tentang bagaimana
orang mengalami dan menggambarkan sesuatu.*®

Adapun dalam penelitian ini, peneliti mengungkapkan gambaran
tentang kehidupan rumah tangga komunitas Tionghoa muslim. Yang mana
mereka telah memilih untuk masuk Islam dan menjadikannya sebagai pondasi
dalam membina rumah tangga yang inklusif menuju keluarga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmah.

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut, kemudian dikombinasikan
dengan teori yang sesuai, Yyakni konsep keluarga sakinah. Proses
pengkombinasian ini yang kemudian menjadi keabsahan penafsiran peneliti,
karena ditentukan oleh pengetahuan, keahlian maupun kredibilitas, maka inilah
klaim utama keabsahan dalam metode pendekatan fenomenologi.®

I. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Dungkek Kecamatan Dungkek
Kabupaten Sumenep. Adapun lokasi tersebut dipilih karena banyaknya
komunitas Tionghoa Muslim di Desa ini yang melakukan pernikahan antar
etnis. Sekalipun mereka menikah dengan etnis yang berbeda namun mereka
mampu mewujudkan keluarga sakinah. Komunitas Tionghoa yang ada di desa
ini sudah menetap selama bertahun-tahun. Mereka mampu berbaur dengan baik
di tengah masyarakat dan mayoritas dari komunitas Tionghoa tersebut telah

masuk Islam.

%8]. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta:
Grasindo, 2010), 83.
%Raco, Metode Penelitian, 83.



48

J. Sumber Data

Dalam sebuah penelitian, sumber data adalah hal yang paling utama
dan juga yang paling penting. Sumber data adalah subjek dari mana data
tersebut dapat diprolen.®® Adapun sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan,
seperti dokumen dan lain-lain.%* Adapun dalam penelitian ini menggunakan
dua sumber data yaitu:
a. Data Primer (Primary data)

Adalah data yang yang diambil dari sumber data primer atau
sumber pertama di lapangan. Sumber data primer juga diartikan sebagai
sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan. Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah hasil wawancara dengan pasangan suami istri dari
komunitas Tionghoa muslim yang melakukan perkawinan antar etnis di
Desa Dungkek Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep.

b. Data Sekunder

Adalah data yang diperolen dari sumber kedua atau sumber
sekunder. Data ini merupakan data pelengkap yang nantinya secara tegas
dikorelasikan dengan sumber data primer, antara lain berupa buku-buku,
majalah, catatan pribadi dan sebagainya.®> Adapun sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah berupa hasil wawancara dengan salah satu

keluarga yang tinggal dalam satu rumah dengan informan, aparatur desa

80Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), 172.

1Moeleong, Metodologi Penelitian, 157.

2Burhan Bungin, M.Si., Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013),
128-129.
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Dungkek, dan buku-buku yang membahas tentang perkawinan, psikologi

keluarga, inklusivisme keluarga, keluarga sakinah, dan lain sebagainya.

K. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data

yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian.®® Pengumpulan data

dimaksudkan untuk menjelaskan urutan kerja atau sebagai alat dan cara untuk

mengumpulkan data supaya data yang dihasilkan tersusun secara sistematis.

Untuk memperolen data yang menunjang penelitian ini, maka peneliti

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi.

Dalam suatu wawancara terdapat dua pihak yang mempunyai kedudukan

berbeda, yaitu pengejar informasi (interviewer) dan pemberi informasi yang

disebut dengan informan.®*

Tabel 11

Identitas Informan

NO. NAMA PROFESI
1. | H. Hanif dan Hj. Kartini Petani
2. Ygsyanto (H. Yusron Maulana) dan Hj. Wiraswasta
Nikma
3. | H. Moh Luthfi dan Umnaniyah Wiraswasta
4. | Budianto dan Yeni Madyanti Pedagang
5. | Erpandi dan Septi Kholifah Pedagang
3Bungin, Metodologi Penelitian, 129.
®4Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta; Rineka Cipta, 2004), 95.
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Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan
pasangan suami istri komunitas Tionghoa Muslim di Desa Dungkek
Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep sebagaimana yang telah
dicantumkan di atas. Tiga pasangan keluarga dari komunitas Tionghoa
muslim yang menikah dengan etnis Madura, dan dua pasangan keluarga dari
komunitas Tionghoa muslim yang menikah dengan etnis Jawa. Selain itu
peneliti juga mewawancarai beberapa masyarakat setempat dan perangkat
desa. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara dalam
bentuk semi terstruktur, sehingga wawancara yang dilakukan diharapkan
dapat menggali informasi yang lebih luas dan lebih rinci mengenai fokus
pembahasan dalam penelitian ini.

b. Observasi

Yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian, dan data penelitian tersebut dapat diamati oleh
peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan
peneliti dengan penggunaan panca indra.%® Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik observasi non-partisipan, dimana peneliti tidak ikut
serta dalam proses kehidupan sehari-hari subjek penelitian, namun hanya
bertindak selaku pengamat saja yang bertujuan agar peneliti benar-benar
memahami kondisi yang sebenarnya dan mendapatkan hasil penelitian yang

valid.

%5Bungin, Metodologi Penelitian, 142.
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Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk mengetahui tentang
pembentukan keluarga sakinah yang inklusif pada komunitas Tionghoa
muslim di Desa Dungkek serta beberapa hal yang berhubungan dengannya,
seperti mengamati bagaimana mereka bergaul dengan anggota keluarga
yang lain maupun hubungan dengan masyarakat sekitar, bagaimana mereka
memperlakukan anak dengan baik serta mengamati keadaan tempat
tinggalnya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti
berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. Pada intinya metode
dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis.
Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dari data-data yang telah
didokumentasikan dalam berbagai bentuk, baik berupa autobiografi, surat-
surat pribadi, buku, kliping, dokumen pemerintah, cerita rakyat, film, foto,
dan lain sebagainya.’” Adapun untuk melengkapi data-data yang akan
peneliti dapatkan, peneliti perlu mendokumentasikan proses wawancara
yang peneliti lakukan terhadap komunitas Tionghoa Muslim mengenai
pemahaman mereka tentang keluarga sakinah yang inklusif dan upaya

dalam membentuk keluarga sakinah yang inklusif tersebut.

%Bungin, Metodologi Penelitian, 154.
7 Arikunto, Prosedur Penelitian, 274.
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L. Metode Pengolahan Dan Analisis Data
Sebelum hasil wawancara dan observasi dianalisa, perlu dilakukan
proses pengolahan data terlebih dahulu untuk memisahkan mana data yang
relevan dengan tujuan penelitian dan mana yang tidak. Adapun proses
pengolahan data dimulai dengan proses sebagai berikut:
a. Pemeriksaan Ulang (Editing)

yakni bertujuan untuk meneliti kembali hasil wawancara dan
observasi sehingga muatan datanya sesuai dengan apa yang digariskan
dalam tujuan penelitian. Proses editing diharapkan mampu meningkatkan
kualitas data yang hendak diolah dan dianalisa, karena bila data yang
dihasilkan berkualitas baik maka informasi yang di bawa pun akan baik.

Editing dalam penelitian ini digunakan untuk memeriksa kembali
validitas data-data yang telah diperoleh, yakni data-data dari hasil observasi,
wawancara dan data hasil dokumentasi mengenai pemahaman dan upaya
yang dilakukan oleh komunitas Tionghoa Muslim dalam membentuk
keluarga sakinah yang inklusif.

b. Pengelompokan Data (Classifying)

Pengelompokan data ini bertujuan untuk mengelompokan data
yang mana data hasil wawancara dan observasi diklasifikasikan berdasarkan
kategori tertentu, yaitu berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah,
sehingga data yang diperoleh benar-benar memuat informasi yang

dibutuhkan dalam penelitian.
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Data-data yang akan diklasifikasi meliputi dua hal, yaitu pertama,
mengenai pemahaman komunitas Tionghoa Muslim di Desa Dungkek
Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep tentang keluarga sakinah yang
inklusif. Dan kedua, tentang upaya yang mereka lakukan dalam membentuk
keluarga sakinah yang inklusif tersebut.

. Mengecek Keabsahan Data (Verifying)

Setelah diklasifikasikan, selanjutnya data harus menjalani proses
Verifying yang mana akan dikonfirmasikan dengan sejumlah pertanyaan
agar data yang dihasilkan diketahui dengan jelas sumbernya. Hal ini sangat
penting dilakukan untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian atau
menguji hipotesa.

Verivikasi ini dilakukan dengan cara menemui sumber data
(informan) dan memberikan hasil wawancara dengannya untuk ditanggapi
apakah data tersebut sesuai dengan yang diinformasikan olehnya atau tidak.
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan pemeriksaan ulang terhadap data
yang didapatkan dari hasil wawancara dengan pasangan suami istri
komunitas Tionghoa Muslim di Desa Dungkek tersebut.

. Analisis (Analysing)

Yakni proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan terinterpretasi. Interpretasi pada dasarnya merupakan
penarikan kesimpulan dan analisis. Dalam hal ini peneliti akan menganalisis
data temuan di lapangan mengenai pemahaman komunitas Tionghoa

Muslim tentang keluarga sakinah yang inklusif dan upaya dalam
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membentuk keluarga sakinah yang inklusif sesuai dengan teori-teori, buku
rujukan dan konsep pendekatan yang sesuai, sehingga dapat memperoleh
kesimpulan yang benar.

. Kesimpulan (Concluding)

Proses yang terakhir adalah Concluding yang bertujuan untuk
menarik kesimpulan, yaitu dengan cara menganalisis data secara
komprehensif serta menghubungkan makna data yang ada dengan rumusan
masalah dan tujuan penelitian. Proses ini digunakan agar peneliti bisa
menyimpulkan hasil dari penelitian sehingga mampu menjawab rumusan
masalah dengan baik dan benar, baik yang diperoleh dengan cara observasi,

wawancara maupun dari data hasil dokumentasi.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Dungkek Kecamatan Dungkek
Kabupaten Sumenep. Adapun Desa dungkek ini terdiri dari 5 dusun, diantaranya
Dungkek Daja Timur, Dungkek Daja Barat, Dungkek Laok, Panjurangan, dan
So’ongan. Desa dungkek dipimpin oleh kepala desa yang biasa dikenal dengan
sebutan Pak Klebun, dan untuk saat ini Desa Dungkek dipimpin oleh Bapak
Jumabhri. Adapun setiap Dusun dipimpin oleh Kadus (Kepala Dusun atau Ketua
RW). Dungkek memiliki 11 perangkat Desa yang mana terdiri dari seorang
Klebun, seorang Sekdes, seorang Bendes, 5 Kadus, bagian pemerintahan,

perencanaan, dan perlengkapan.
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Penelitian ini dilakukan di desa Dungkek dikarenakan pada desa ini
terdapat banyak komunitas Tionghoa Muslim yang melakukan pernikahan antar
etnis. Dan meskipun mereka menikah dengan etnis yang berbeda namun mereka
mampu mewujudkan keluarga sakinah dan tetap memiliki hubungan baik antar
keluarga. Selain hal tersebut, pemilihan lokasi pada Desa Dungkek ini juga
memudahan peneliti dalam menjangkau lokasi penelitian sehingga dapat
menghemat waktu, biaya, dan tenaga dalam memperoleh data. Hal tersebut
dikarenakan lokasi penelitian ini berada dalam satu Kabupaten dengan tempat
peneliti berdomisili.

Untuk menggambarkan lokasi penelitian secara jelas, maka akan dibagi
dalam beberapa sub bab sebagai berikut:

1. Kondisi Geografis

Desa Dungkek berada pada 0-32.50 m DPL, kemiringan kurang dari
3% dengan luas daratan 3.53 Km? atau 5.57% dari luas Kecamatan Dungkek.
Luas tanah kering 348.42 Ha dan persawahan 4.30 Ha. Curah hujan rata-rata
cukup rendah yaitu 1.112,4 mm pertahun dengan curah hujan terendah terjadi
pada bulan juni sampai dengan Oktober, kelembaban udara kurang lebih 65%
dan suhu udara rata-rata 24-32 °C.

Adapun mengenai iklim Desa Dungkek sama dengan iklim
keseluruhan Kabupaten Sumenep, yakni iklim tropis dengan dua musim.
Musim hujan antara bulan Novemver-April dan musim kemarau antara bulan

April-Desember. Hamparan tanah Desa Dungkek tergolong teratur, tidak
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berbukit dan dikelilingi perkebunan kelapa sehingga aman dari bencana,

khususnya tanah longsor dan banjir.

Secara Administrasi, Desa Dungkek terletak di ibu kota Kecamatan

Dungkek, kurang lebih 35 Km dari Kabupaten Sumenep. Adapun Desa

Dungkek ini dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga, diantaranya di sebelah

Utara berbatasan dengan Desa Lapa Taman, sebelah Timur berbatasan dengan

Desa Lapa Laok, di sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Madura,

sedangkan di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bicabi.

. Kondisi Penduduk

Berdasarkan data yang didapatkan dari Sekertaris Desa Dungkek,

jumlah keseluruhan penduduk Desa Dungkek sebanyak 3766 jiwa yang mana

terdiri dari 1818 laki-laki dan 1955 perempuan. Adapun jumlah rumah tangga

yaitu 1239 yang rata-rata setiap rumah tangga beranggotakan 3 orang.

Sehingga secara keseluruhan kepadatan penduduk Desa Dungkek yaitu

1076,20 per Km?.

Tabel 111

Jumlah Penduduk Desa Dungkek Tahun 2018

JUMLAH PENDUDUK

No. DUSUN
L P L+P
1. | Panjurangan 188 212 400
2. | So’ongan 447 442 889
3. | Dungkek Laok 422 448 870
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4. | Dungkek Daja 754 853 1607

JUMLAH 1811 1955 3766

3. Kondisi Sosial Keagamaan

Status keberagamaan pada masyarakat Desa ini bermacam-macam,
ada yang beragama Islam, Kong Hu Cu, Kristen Katolik, dan Kristen Protestan.
Namun meski demikian mayoritas masyarakat Desa Dungkek beragama Islam.
Masyarakat Desa Dungkek sangat ramah, royal, memiliki jiwa gotong royong
dan solidaritas yang tinggi sehingga terjalin rasa persaudaraan yang erat antar
warga tanpa harus memandang latar belakang agama ataupun etnis masing-
masing. Sifat tersebut tidak hanya berlaku untuk sesama masyarakat Desa ini
saja, melainkan mereka juga mudah menerima kehadiran orang baru dan
mampu berinteraksi dengan baik bersama mereka.

Selain suasana kerukunan, hal lain yang sangat terasa di Desa
Dungkek yaitu kereligiusan masyarakatnya yang dibuktikan dengan kegiatan-
kegiatan keagamaan rutin dan aktif diselenggarakan setiap minggunya, baik
olenh warga desa laki-laki, perempuan, maupun anak-anak. Sebagai sarana
memenuhi kebutuhan rohani masyarakat, Desa Dungkek memiliki 2 masjid dan
12 mushollah. Adapun Masjid dan Mushollah di Desa ini selain menjadi pusat
kegiatan ibadah, baik sholat, tadarus, dan sholawatan juga berfungsi sebagai
sarana kegiatan pendidikan. Hal tersebut disebabkan karena selain anak-anak di

Desa Dungkek mendapatkan pendidikan di sekolah dasar (SD), kebiasaan
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masyarakat yaitu menambahkan pendidikan anak-anaknya di madrasah

sepulang sekolah.

. Kondisi Pendidikan

Mengenai pendidikan masyarakat Desa Dungkek, khususnya untuk
level diploma atau sarjana masih sangat minim. Mayoritas penduduk pada desa
ini belum tamat SD atau bahkan tidak sekolah, yang mana jika diprosentasikan
kurang lebih sebanyak 74%, kemudian untuk tingkat SD sebanyak 13%,
Diploma sebanyak 9%, S1 sebanyak 8,8%, tingkat SMP sebanyak 5,8%, dan
SMA sebanyak 4,4%.

Dari data di atas dapat dilihat bahwa yang menjadi kekurangan
masyarakat Desa ini yakni pada segi pengetahuan, teknologi, dan pemahaman
Bahasa Indonesia yang masih minim, serta rendahnya kesadaran orang tua
akan pentingnya pendidikan anak. Masih ada lansia dan juga anak-anak yang
tidak bisa atau tidak lancar berbahasa Indonesia, dan banyak orang tua yang
masih keberatan mengeluarkan biaya untuk menyekolahkan anaknya meski
sebenarnya biaya pendidikan di Desa ini masih sangat rendah jika

dibandingkan dengan biaya pendidikan di daerah lainnya.

. Kondisi Ekonomi

Adapun mayoritas masyarakat Desa Dungkek bekerja sebagai
nelayan. Hal tersebut erat kaitannya dengan letak Desa Dungkek yang
berbatasan langsung dengan laut lepas. Akan tetapi para nelayan di Desa ini

masih sangat bergantung dengan cuaca, jika ombak besar maka hasil tangkapan
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akan dijual lebih mahal dan sebaliknya jika ombak tenang maka hasil
tangkapan dijual dengan murah. Selain berprofesi sebagai nelayan, sebagian
masyarakat Desa Dungkek juga bekerja sebagai petani. Meski lahan
persawahan di Desa Dungkek sangat sempit dan mengandalkan air hujan
(sawah tadah hujan), akan tetapi jumlah petani di Desa Dungkek tergolong
banyak, hal tersebut disebabkan luasnya perkebunan siwalan yang ada di Desa
ini. Jika ditotal dari keempat dusun yang ada, maka sebanyak 1846 jiwa masuk
dalam kelompok kerja petanian, perikanan maupun peternakan.

Disamping itu, masyarakat umumnya lebih senang berwirausaha
secara mandiri, meski masih ditingkat home industry bahkan dibawahnya.
Seperti usaha pembuatan gula aren, kerupuk, tambak udang, pertokoan,
warung, dan sebagainya. Masyarakat desa Dungkek yang berprofesi sebagai
wiraswasta dan swasta tersebut sebanyak 285 jiwa. Adapun sebanyak 82 jiwa
bekerja di sektor pemerintahan. Selain dalam bidang tersebut, sebagian besar
masyarakat laki-laki yang masih dalam usia produktif memilih untuk merantau
ke kota-kota besar, seperti Jakarta, Bali, Yogyakarta dan lain sebagainya untuk
berdagang. Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi para pemuda desa
dungkek merantau ke kota lain untuk bekerja yakni dikarenakan penghasilan
nelayan yang tidak menentu oleh cuaca, serta lahan perkebunan maupun

persawahan yang hanya produktif pada saat musim hujan saja.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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B. Paparan Data
1. Pemahaman Komunitas Tionghoa Muslim Di Desa Dungkek Kecamatan
Dungkek Kabupaten Sumenep Tentang Keluarga Sakinah Yang Inklusif

Data penelitian ini terdiri dari temuan observasi dan hasil wawancara
dengan informan, yakni komunitas Tionghoa muslim yang melakukan
pernikahan dengan etnis yang berbeda (antar etnis). Adapun informan yang
peneliti wawancara sebanyak lima pasangan suami-istri, yang terdiri dari tiga
pasangan etnis Tionghoa muslim yang menikah dengan etnis Madura dan dua
pasangan etnis Tionghoa muslim yang menikah dengan etnis Jawa.

Adapun hasil wawancara peneliti dengan informan di Desa Dungkek
terkait dengan pemahaman komunitas Tionghoa muslim di Desa Dungkek
tentang keluarga sakinah yang inklusif yakni sebagai berikut:

a. Keluarga Bapak H. Hanif dan Ibu Hj. Kartini

Pasangan suami-istri pertama ini menikah pada tahun 1971, Bapak H.
Hanif (67 Tahun) berasal dari etnis Madura sedangkan lbu Hj. Kartini (65
tahun) berasal dari etnis Tionghoa, beliau masuk Islam sejak duduk di bangku
SMP. Dari pernikahan tersebut mereka dikaruniai 3 orang anak, yakni 2 orang
laki-laki dan 1 orang perempuan dan ketiga anaknya pun saat ini telah
menikah. Dari ketiga anaknya tersebut Bapak H. Hanif dan lbu Hj. Kartini
memiliki 6 cucu. Pasangan ini sudah mampu melewati masa pernikahan selama
47 tahun. Adapun profesi Bapak H. Hanif adalah seorang petani dan sehari-hari

istrinya (Ibu Hj. Kartini) juga ikut membantu perekonomian keluarga dengan
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memproduksi krupuk puli yang kemudian dijual di madura hingga ke pulau
jawa.

Berikut paparan yang disampaikan oleh Bapak H. Hanif mengenai
pemahamannya tentang keluarga sakinah yang inklusif:

“Keluarga sakinah riya mon menurut sengkok ye keluarga se lako
ngalah, tekkak bide tape tak e padeddi masalah...tak atokaran, tenang, antara
bapak, ebu, ben anak-anakna pade akor tak akareggingan tekkak tak kose
sogih..intina bisa pade narema. Lambe’ keluarga tadhek se rampa’a kabbhi,
cakna se lebele dhibik polana cena, apes cakna. Mon cakna se edissa’ tak
setuju polana engkok madure, Mon olle reng madure riya cakna oreng dissa’
olle paman. Kan lakar pade tenggi gengsina. Mon laju ngako benderre dhibik
ye tak bisa, jek tadhek oreng se paleng bender e dunnya. Jek reng la pade
cinta, ye tekkak benynyak se tak setuju tapi jek la ate pade yakin. Ye pagghun
eperjuangagi. Jek se kadue tadek masalah tekkak bhide (etnis). Akhirra bit
abhiten setuju kabbi pas polana rumah tanggana engkok riya seneng, tak
atokaran. "8

(Keluarga sakinah itu kalau menurut saya ya keluarga yang selalu
mengalah, meskipun berbeda tetapi tidak dijadikan masalah...tidak tengkar,
tenang antara bapak, ibu, dan anak-anaknya saling akur, tidak saling cekcok
meskipun tidak kaya..intinya saling menerima. Dulu keluarga besar tidak ada
yang setuju (menikah dengan etnis cina), kata keluarga saya karena dia cina,
jadi saya rugi menikahi dia. Kalau menurut keluarga yang disana (keluarga
istri) tidak setuju karena saya keturunan madura, kalau dapat orang madura itu
menurut orang cina berarti dapat kacung (jongos/orang yang kastanya lebih
rendah). Memang gengsinya sama-sama tinggi. Kalau merasa benar sendiri ya
tidak bisa, karena tidak ada orang yang paling benar di dunia ini. Ya karna
sudah saling mencintai, meskipun banyak yang tidak setuju tapi hati sudah
sama-sama yakin. Akhirnya ya tetap diperjuangkan. Karena kami berdua tidak
ada masalah meskipun berbeda (etnis). Pada akhirnya keluarga besar kami
menyetujui pernikahan ini karena keadaan rumah tangga kami senang, tidak
ada konflik)

Dari jawaban Bapak H. Hanif dapat disimpulkan bahwa yang beliau
pahami dari keluarga sakinah yang inklusif adalah sebuah keluarga yang
tenang, dalam menjalani rumah tangganya bisa saling mengalah, tidak ada

pertengkaran, setiap anggota di dalamnya bisa saling menerima (baik

8Hanif, wawancara (Lapa Taman, 13 Juli 2018).
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perbedaan etnis, watak, kepribadian, dan kondisi ekonomi keluarga) sehingga
tidak terjadi suatu pertegkaran. Adapun perbedaan yang ada dalam keluarga
ini seperti perbedaan etnis tidak dijadikan sebuah permasalahan. Hal tersebut
terlihat pada saat peneliti melakukan observasi lapangan, kediaman Bapak H.
Hanif dan Ibu Hj. Kartini ini tidak hanya menjadi tempat yang nyaman bagi
keluarga intinya saja namun juga bagi sanak famili yang lain, baik untuk
tinggal maupun sekedar untuk singgah saja. Peneliti melihat seringkali
keponakan Ibu Hj. Kartini yang beragama kristen berkunjung ke rumah beliau
dan sesekali sampai bermalam. Lebih dari itu peneliti melihat Keluarga Bapak
H. Hanif dan Ibu Hj. Kartini ini menjadi sebuah panutan bagi keluarga yang
lain, seringkali beliau dimintai pendapat maupun nasehat ketika salah satu dari

keluarga besarnya ada masalah.

b. Keluarga Bapak H. Yusyanto dan Ibu Hj. Nikmah

Bapak H. Yusyanto (44 tahun) dan Ibu Hj. Nikmah (44 tahun) telah
menjalani pernikahan selama 20 tahun. Keduanya menikah pada tahun 1998.
Bapak H. Yusyanto sendiri berasal dari etnis Tionghoa, beliau memilih untuk
masuk Islam pada saat kelas 1 SMP. Sedangkan Ibu Hj. Nikmah berlatar
belakang etnis Jawa. Keduanya bertemu dan saling mengenal pada saat kuliah
di salah satu Universitas yang sama. Adapun Bapak H. Yusyanto berprofesi
sebagai wiraswasta, selain itu beliau juga terdaftar sebagai takmir di salah satu
masjid di Desa Dungkek, sedangkan Ibu Hj. Nikmah berprofesi sebagai ibu
rumah tangga. Dari pernikahan tersebut, mereka telah dikaruniai 3 orang anak,

yaitu 1 orang laki-laki dan 2 orang perempuan.
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Mengenai pemahaman tentang keluarga sakinah yang inklusif,
menurut Ibu Hj. Nikmah sebagai berikut:

“Keluarga sakinah yang inklusif adalah keluarga yang tidak tengkar,
keluarganya damai, tenang, dan tercukupi ekonomi. Tapi nhamanya
pernikahan, ya pasti ada konflik mbak, tapi diusahakan secepatnya
diselesaikan. Dulu kita teman satu kuliah, jadi sudah sama-sama kenal dari
sebelum nikah...Baik nggaknya juga sudah sama-sama tau. Ya alhamdulillah
ketika mau menikah kedua keluarga juga sama-sama merestui. Kalo dulu
memang tidak diperbolehkan pernikahan Tionghoa dengan pribumi mbak, tapi
sekarang sudah biasa. Selama menikah, kalau dari keluarga asli sih gak ada
yang mencibir atau ngerasani. Dulu yang saya alami, malah warga sekitar
yang seperti itu (mencibir dan ngerasani). Tapi itu dulu, kalau sekarang sudah
baik semua. Karena dulu kan agak-agak kolot orangnya. Kalo sekarang kan
sudah modern, pemahamannya juga sudah berbeda. Yang penting kita tetap
baik sama siapapun.”

Sedangkan pendapat Bapak H. Yusyanto:

“Keluarga sakinah yang inklusif itu menurut saya keluarga harmonis,
pokoknya apapun yang terjadi selalu bersama..itu yang saya ketahui dari teori
kelurga sakinah ™

Dalam membentuk keluarga sakinah yang inklusif, tantangan terbesar
yang dihadapi keluarga yang kedua ini berasal dari masyarakat sekitar. Karena
menurut penuturan beliau, dulu masyarakat Desa Dungkek masih fanatik
dengan sistem pernikahan endogami (sesama etnis) namun pasangan suami
istri ini mampu beradaptasi dengan baik, sehingga akhirnya bisa diterima
dengan baik oleh masing-masing keluarga begitu pun masyarakat sekitarnya.
Kemampuan beradaptasi dengan baik ini terlihat pada saat peneliti melakukan
observasi, pada saat itu beliau melayani beberapa pembeli di tokonya, beliau
selalu bersikap ramah dan sekalipun pembeli tersebut menggunakan bahasa

madura Ibu Hj. Nikmah mampu memahaminya meski beliau sendiri belum

®Nikmah, wawancara (Panjurangan, 30 Juni 2018).
0¥ usyanto, wawancara (Panjurangan, 30 Juni 2018).
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lancar dalam penggunaan bahasa madura. Dari jawaban mengenai rumusan
pertama dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa menurut keluarga
Bapak H. Yusyanto dan Ibu Hj. Nikmah, keluarga sakinah yang inklusif adalah
keluarga yang harmonis, damai, tenang, ekonomi keluarga tercukupi dan
apapun yang terjadi selalu bersama. Dengan kebersamaan tersebut sebuah
keluarga akan mampu melewati suka dan duka kehidupan berumah tangga dan
nantinya terbentuk keluarga yang kuat sehingga akan tercipta kehidupan

keluarga yang sakinah.

c. Keluarga Bapak H. Luthfi dan Ibu Umnaniyah

Adapun pasangan Bapak H. Luthfi dan Ibu Umnaniyah menikah pada
tahun 1977, saat ini usia pernikahannya telah berlangsung selama 41 tahun.
Pada saat menikah Bapak H. Luthfi berusia 20 tahun dan lbu Umnaniyah
berusia 23 tahun. Bapak H. Luthfi berlatar belakang etnis Tionghoa.
Sedangkan Ibu Umnaniyah berasal dari etnis Madura. Dari pernikahannya
tersebut, mereka telah dikarunia 2 orang anak, yakni 1 orang laki-laki dan 1
orang perempuan. Adapun kedua putra putrinya telah berhasil menempuh
pendidikan hingga ke jenjang sarjana. Adapun profesi H. Luthfi ialah seorang
penghulu di KUA Kecamatan Dungkek. Sedangkan keseharian Ibu Umnaniyah
adalah seorang ibu rumah tangga.

Berikut paparan Bapak H. Luthfi mengenai pemehamannya tentang
keluarga sakinah yang inklusif:

“Keluarga sakinah mon cakna se engkok se rokon rumah tanggana,

tak atokaran, ye atokar kiya..sakeng pagghun tak apesah. karena pesah riya
tak ekasennengngi ben Pangeran. Sandinganna, mawaddah: bisa saleng
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narema. Mon wa rahmah mon cakna engkok ye olle rizki, olle anak, ye
pokokna olle rahmat deri Allah. Deddi Rumah tanggana tentram.”’™

(Keluarga sakinah kalau menurut saya yang rukun rumah tangganya,
tidak sering tengkar/cekcok, ya kadang cekcok juga tapi tidak sampai memilih
cerai. Karena perceraian tidak disukai Allah. Sakinah itu disandingkan dengan
mawaddah yakni bisa saling menerima. Kalau wa rahmah menurut saya ya
mendapat rizki, dikaruniai anak, ya intinya mendapat rahmat dari Allah.
Sehingga rumah tangganya tentram)

Dalam hal ini, Bapak H. Luthfi memahami bahwa keluarga sakinah
yang inklusif adalah kehidupan rumah tangga yang rukun, bisa saling
menerima, dan mendapat rahmat dari Allah. Dan beliau meyakini bahwa
dengan rahmat yang diberikan oleh Allah ini lah yang akan menjadikan sebuah

keluarga menjadi tentram.

d. Keluarga Bapak Budianto dan Ibu Yeni Madyanti

Pasangan Bapak Budianto (46 tahun) dan Ibu Yeni Madyanti (42
tahun) ini telah menjalani pernikahan selama 20 tahun. Keduanya menikah
pada tahun 1999. Dari pernikahannya tersebut, mereka telah dikaruniai tiga
orang anak, yakni satu orang cewek dan dua orang cowok. Bapak Budianto
sendiri berlatar belakang etnis Madura, sedangkan lbu Yeni Madyanti berlatar
belakang etnis Tionghoa. Adapun Bapak Budianto berprofesi sebagai
wiraswasta, beliau memiliki sebuah toko yang menyediakan bahan-bahan
sembako dan berbagai macam snack. Dan biasanya sehari-hari Ibu Yeni

Madyanti membantunya menjaga toko.

"ILuthfi, wawancara (Dungkek, 15 Juli 2018).
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Adapun keluarga sakinah yang inklusif menurut Bapak Budianto
sebagai berikut:

“Mon masalah itu saya kurang tau mbak. Saya polana tak lancar mon
esoro ajabarragi masalah-masalah kayak gitu, tak bisa saya. Ya pokokna setau
saya keluarga sakinah ya keluarga yang bahagia itu kan..yang harmonis, ya
gak neko-neko itu lah, pokokna ya menjalankan perintah Allah, sholat,
ngayi. G

(kalau masalah itu saya kurang tahu mbak. Karena saya tidak bisa
menjabarkan dengan rinci masalah seperti itu. Intinya yang saya ketahui
keluarga sakinah ya keluarga yang bahagia, ya tidak neko-neko itu lah,
pokoknya ya menjalani perintah Allah, sholat, ngaji)

Dalam memahami keluarga sakinah yang inklusif, keluarga keempat
ini lebih memandang dari sudut pandang agama dan dari paparan Bapak
Budianto tersebut dapat disimpulkan bahwa keluarga sakinah yang inklusif
adalah keluarga yang bahagia dan harmonis, selalu menjalankan perintah Allah
dan menjauhi larangannya. Keluarga Bapak Budianto dan Ibu Yeni Madyanti

ini sedikit tertutup, tidak semua pertanyaan yang peneliti tanyakan dijawab

secara jelas dan rinci.

e. Keluarga Bapak Erpandi dan Ibu Septi Kholifah

Pasangan yang terakhir ini menikah pada tahun 2013, Bapak Erpandi
(33 Tahun) merupakan seorang pemuda yang berasal dari etnis Tionghoa
sedangkan Ibu Septi Kholifah (30 tahun) berasal dari etnis Jawa, ia berasal dari
kota Blitar. Dari pernikahannya yang telah berlangsung selama lima tahun
tersebut pasangan ini belum dikaruniai keturunan. Adapun profesi Bapak

Erpandi adalah seorang pedagang handphone (counter).

?Budianto, wawancara (Panjurangan, 30 Juni 2018).
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Berdasarkan cerita yang disampaikan oleh Bapak Erpandi, awal mula
perkenal keduanya terjadi ketika sang istri mudik ke rumah saudaranya yang
tinggal di Desa Dungkek. Kemudian tidak seberapa lama dari perkenalan
tersebut, akhirnya keduanya memutuskan untuk menikah. Berikut pemaparan
Bapak Erpandi tersebut:

“Saonggunah kami nikah bukan karena dijodohkan mbak. Saya
atemmo moso istri ya disini, tantena dia nikah sama tetangga sini tuh. Pas dia
sering kesini, lama-lama kenal. Dan apangrasa cocok ya akhirnya menikah. "3

(Sebenarnya kami nikah bukan karena dijodohkan mbak. Saya
bertemu dengan istri ya disini, tantenya istri saya nikah dengan tetangga sini.
Waktu itu dia (Ibu Septi Kholifah) sering kesini, akhirnya lama-lama saling
mengenal. Dan merasa cocok ya akhirnya menikah)

Adapun menurut Ibu Septi Kholifah mengenai pemahamannya tentang
keluarga sakinah yang inklusif, beliau memaparkan sebagai berikut:

“Kalau dibilang keluarga kami ini sakinah mungkin masih belum ya
mbak...masih jauh dari itu. Apalagi pernikahan kami ini kan baru, masih
seumur jagung. Keluarga sakinah yang inklusif itu kalau menurut kami
keluarga yang saling percaya, pengertian, suasana dalam rumah tangganya
tentram, harmonis..bisa sama-sama nerima antar anggota keluarganya, ya
nerima perbedaan dan keadaan apapun. "

Berbeda dengan yang lain, pasangan keluarga yang terakhir ini belum
dikarunia keturunan (anak), namun hal tersebut tidak menjadi kendala bagi
mereka untuk mewujudkan keluarga sakinah yang inkusif. Pada saat peneliti
melakukan wawancara pada pasangan kelima ini, mereka mengutarakan bahwa

sekalipun belum dikaruniai keturunan namun keduanya tidak pernah

mengungkit hal tersebut dan tidak saling menyalahkan, mereka selalu

SErpandi, wawancara (Panjurangan, 2 Juli 2018).
"Septi Kholifah, wawancara (Panjurangan, 2 Juli 2018).
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menerima apapun yang terjadi. Dan dari penuturannya, keduanya tidak pesimis

dan selalu berfikir positif pada Allah.

Tabel IV

Pemahaman Komunitas Tionghoa Muslim Di Desa Dungkek Kec.

Dungkek Kab. Sumenep Tentang Keluarga Sakinah Yang Inklusif.

No.

Informan

Pemahaman Tentang Keluarga Sakinah Yang

Inklusif
Kel. Bapak H. Sebuah keluarga yang tenang, dalam menjalani
Hanif dan Ibu rumah tangganya bisa saling mengalah, tidak ada
1. | H. Kartini pertengkaran antar anggotanya, saling menerima
dan tidak menjadikan perbedaan etnis sebagai suatu
permasalahan.
Kel. Bapak H. Keluarga yang harmonis, apapun yang terjadi selalu
2. | Yusyanto dan bersama, kehidupannya damai, tenang, dan
Ibu Hj. Nikmah | ekonomi keluarga tercukupi.
Kel. Bapak H. Kehidupan rumah tangga yang rukun, bisa saling
3. | Luthfidan Ibu menerima dan mendapat rahmat dari Allah.
Umnaniyah
Kel. Bapak Keluarga yang bahagia dan harmonis, keluarga
4 Budianto dan yang selalu menjankan perintan Allah dan
" | lbu Yeni menjauhi larangan-Nya.
Madyanti
Kel. Bapak Keluarga yang saling percaya, rumah tangganya
5. | Erpandi dan Ibu | tentram dan harmonis, pengertian, dan antar

Septi Kholifah

anggota keluarga bisa saling menerima.

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa persamaan komunitas

Tionghoa musiim di Desa Dungkek Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep

dalam memahami keluarga sakinah yang ingklusif adalah sama-sama terdapat

sikap saling menerima setiap perbedaan dalam keluarga, adanya sebuah

ketenangan jiwa pada setiap anggotanya dan adanya keharmonisan dalam

keluarga tersebut.
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2. Upaya Komunitas Tionghoa Muslim Di Desa Dungkek Kecamatan
Dungkek Kabupaten Sumenep Dalam Membentuk Keluarga Sakinah
Yang Inklusif

Untuk menggali data mengenai upaya masing-masing keluarga dalam
membentuk keluarga sakinah yang inklusif, terlebih dahulu peneliti juga
menanyakan tentang permasalahan yang pernah terjadi selama berumah tangga
serta solusi yang telah dilakukan masing-masing keluarga dalam
menyelesaikannya, mengenai hal tersebut berikut paparan dari masing-masing
keluarga:

a. Keluarga Bapak H. Hanif dan Ibu Hj. Kartini

berdasarkan paparan dari pasangan suami istri Bapak H. Hanif dan Ibu
Hj. Kartini, permasalahan yang pernah terjadi dan solusi yang dilakukan
sebagai berikut:

“Biasana mon se deddi masalah jeriya ye cemburu. Tape saongguna
cemburu jeriya ye dasarra cinta, jek senga tak cinta ye soka-sokana laju. Ye
harus bisa saling ajege perasaan. Kadeng ye selisih paham ben masalah
perbedaan cara adidik anak, solusina ye nyare jalan tengah se terbaik. Mon
teppakna anapso jek nyala’agi oreng laen ben jek ngako paleng bender, antos
cellebbe ghellu buru pas arembeg nyare jelen kaluarra. ™

(Biasanya permasalahannya itu cemburu. Tapi sebenarnya cemburu
itu ada berdasarkan rasa cinta, seandainya tidak saling mencintai ya suka-suka
masing-masing. Ya harus bisa saling menjaga perasaan. Kadang ya beda
pendapat dan perbedaan cara mendidik anak, solusinya adalah mencari jalan
tengah yang terbaik. Pada saat emosi jangan pernah menyalahkan orang lain

dan juga jangan pernah merasa paling benar, tunggu sampai reda (emosi) dulu
baru bermusyawarah mencari jalan keluarnya)

S Hanif dan Kartini, wawancara (Lapa Taman, 13 Juli 2018).
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Adapun upaya yang mereka lakukan membentuk keluarga sakinah
yang inklusif, berikut paparan Bapak H. Hanif:

“Mon upaya abentuk keluarga sakinah se inklusif e keluargana
sengkok riya tak nganggep perbedaan sebagai masalah, tadhe’ ko cena ko
madure...Pade bei. Ye jeleni laju padena biasana. Alhamdulillah tadek
masalah, pade biasa. Mon parkara laen pendapat jeriya kan biasa, atokar-
atokar sakonik ye paste pernah tapi jeriya malah se deddi bumbuna. Salah
settong harus bisa langalae, sekemma se sabber. Mon sittong bellis ye se
sittong nyingla ghellu. Mon pas pade ego ye atokar malolo pas. Pokokna
carana jeriya langalae mon tak ende’ ekocak takok, tape saongghuna tade’
oreng lakek takok ka bhini, mon oreng lakek takok ka bhini berarti budduh.
Polana bebini’ riya kodhu atoro’ ka lake, mon eparenta se begus kodu atoro’,
kecuali eparenta se tak bender buru olle tak a laksanaagih. Selaenna jeriya,
delem ajeleni rumah tangga riya ye ngalak kabedeenna, sokkore apa sebede.
Perasaan bosan kadeng bede, tape kuncina kaenga’i pole lambhek
perjuanganna ghik buru terro, deri sakeng terrona tekkak ebelei, egigiri ben
reng tua, ye tadek pangarona. Dile la engak ka jeriya ye tak terro atokara,
terro aberengnga malolo. Pas pole se paling penting harus bisa saling
menghormati, mon bini ka lake jek pas laju sanyamanna nyoro tapi pabiasa
ngocak minta tolong. Beriye kiya lake ka bini jek pas laju atak-bentak, harus
ngangguy bhesa se santun kiya. Pokoknya dalam keluarga intina harus bisa
pade sabbher, apapun masalana jek sampek jalan keluarra cerrai. Karena
tekkak jeriya e halallagi moso agema tape ekabeji’i moso Allah.”™®

(Kalau upaya dalam membentuk keluarga sakinah yang inklusif dalam
keluarga saya ini, dengan tidak menganggap suatu perbedaan (etnis) yang ada
sebagai masalah, jadi tidak ada kata-kata yang itu cina yang ini madura, sama
saja. Jalani saja seperti biasanya. Alhamdulillah tidak ada masalah, sama-sama
biasa. Kalau masalah beda pendapat itu kan hal biasa, tengkar sebentar ya pasti
pernah tapi hal itu yang malah menjadi bumbunya. Salah satu harus mengalah,
siapa yang sabar pada saat itu. Kalau satu pihak sedang emosi ya pihak yang
lain harus meredam. Kalau sama-sama egois nantinya akan terjadi
pertengkaran terus menerus. Intinya caranya adalah mengalah kalau tidak mau
dibilang takut, tapi sebenarnya tidak ada suami yang takut ke istri, kalau suami
takut ke istri itu berarti bodoh. Karena seorang istri harus patuh kepada suami,
pada saat diminta untuk melakukan sesuatu yang baik harus dijalankan, kecuali
diminta melakukan yang tidak baik barulah sang istri boleh tidak mematuhi.
Selain itu, dalam menjalani kehidupan berumah tangga ini semua harus
disesuaikan dengan kemampuan yang ada, apa yang ada harus selalu disyukuri.
Perasaan bosan kadang ada, tapi solusinya adalah mengingat kembali
perjuangan dulu pada saat pertama jatuh cinta, karena rasa terlalu cinta meski
dinasehati, dimarahi oleh orang tua, ya tetap tidak berpengaruh. Jika sudah

"®Hanif, wawancara (Lapa Taman, 13 Juli 2018).
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mengingat hal tersebut, akhirnya tidak pertengkaran itu tidak terjadi, dan hanya
selalu ingin bersama. Dan selain itu yang paling penting harus bisa saling
menghormati, seorang istri tidak boleh seenaknya memerintah suaminya akan
tetapi harus terbiasa menggunakan kata minta tolong. Begitu juga dengan
suami tidak boleh membentak istri, harus menggunakan bahasa yang santun
juga. Pada intinya dalam keluarga harus bisa sama-sama sabar, apapun masalah
yang dihadapi jangan sampai jalan keluarnya adalah perceraian. Karena
meskipun perceraian itu dihalalkan oleh agama tapi merupakan perbuatan yang
dibenci oleh Allah)

Pada keluarga pertama ini, permasalahan yang pernah terjadi adalah
adanya rasa cemburu dan perbedaan cara pengasuhan anak. Dan dapat
disimpulkan bahwa upaya yang mereka lakukan untuk dapat membentuk
keluarga sakinah yang inklusif adalah dengan tidak menjadikan perbedaan
etnis sebagai permasalahan dalam membangun rumah tangga. Pada saat
observasi peneliti melihat pasangan suami istri ini mampu beradaptasi dengan
baik, meski berasal dari etnis Tionghoa namun Ibu Hj. Kartini mampu
berkomunikasi dengan keluarga maupun masyarakat sekitar dengan
menggunakan bahasa madura, beliau juga menguasai bahasa madura halus
dengan fasih. Selain itu dalam berpakaian, 1bu Hj. Kartini selalu menggunakan
pakaian ciri khas wanita madura yakni menggunakan kebaya dan kain jarit.

Selain itu upaya yang dilakukan adalah dengan saling mengalah dan
menghindari keegoisan, selalu bersyukur, saling menghormati, selalu bersabar
dalam menjalani rumah tangga sehingga terhindar dari perceraian, dan selalu
mengingat masa-masa indah selama pernikahan agar terus langgeng, dan
menyadari betul bahwa istri harus mematuhi suami sebagai pemimpin dalam

rumah tangganya. Hal ini terlihat pada saat peneliti melakukan wawancara, ibu

Hj. Kartini lebih mengutamakan bapak H. Hanif dalam menjawab pertanyaan



73

peneliti dan tanpa dipersilahakan oleh bapak H. Hanif untuk menjawab maka
beliau diam saja. Selain itu, walaupun Bapak H. Hanif ini sudah sepuh namun
pada saat observasi peneliti melihat bahwa beliau selalu berusaha mencukupi
perekonomian keluarga, meski itu hanya dari hasil bertani.

Pada saat peneliti menanyakan tentang pola asuh anak yang
diterapkan dalam keluarga ini, berikut paparan bapak H. Hanif:

“Mon delem adidik keluarga ben adidik anak sengkok riya
ngutamaagih pendidikan agema. Harus agema ghelluk se epakuat, polana
agema riya ekasangua odhik, ekasangua mate. Aberrik contoh se begus ka
nak-kana’, eajeri ngaji, ajama’ah.”"’

(Kalau dalam mendidik keluarga dan mendidik anak, saya
mengutamakan pendidikan agama. Harus agama terlebih dahulu yang
dikuatkan, karena agama itu sebagai bekal hidup dan bekal di akhirat.
Memberikan contoh yang bagus kepada anak-anak, diajari ngaji (membaca al-
qur’an), dan sholat berjama’ah)

Pada keluarga ini tidak mempermasalahkan pola asuh mana yang akan

mereka terapkan antara etnis tionghoa atau madura, akan tetapi keduanya

memilih untuk lebih mengutamakan mendidik anak berlandaskan agama.

b. Keluarga Bapak H. Yusyanto dan Ibu Hj. Nikmah
Adapun hasil wawancara dengan keluarga kedua ini, Ibu Hj. Nikmah
mengatakan bahwa permasalahan dan solusi yang dilakukan sebagai berikut:

“Kalo konflik ya sering, tapi sebisa mungkin dalam waktu 24 jam
harus bisa diselesaikan. Rentan konfliknya di awal, usia dibawah 5 tahun
pernikahan. Kalo sekarang sudah jarang ada konflik, capek mbak klo konflik
terus. Biasanya kalau konflik dalam keluarga cenderung ke permasalahan pola
pengasuhan anak itu mbak. Biasanya bapaknya terlalu keras, saya yang gak
suka. Kadang ya masalah ekonomi, kalau toko lagi sepi kadang bisa saja
menimbulkan konflik. Tapi harus segera diselesaikan, duduk bersama. "

""Hanif, wawancara (Lapa Taman, 13 Juli 2018).
®Nikmah, wawancara (Panjurangan, 30 Juni 2018).
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Adapun upaya membentuk keluarga sakinah yang inklusif pada
keluarga ini, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak H. Yusyanto yakni
sebagai berikut:

“Waduh...kalo masalah itu gak ada mbak, gak ada upaya khusus yang
harus dilakukan. Pokoknya jalani apa adanya sudah, gk muluk-muluk. Yang
penting saya bisa memenuhi kewajiban saya terhadap keluarga. Bangun tidur,
bismillah...ouka toko demi mencukupi kebutuhan keluarga, bisa
menyekolahkan anak-anak. "

Kemudian Ibu Hj. Nikmah menambahi sebagai berikut:

“Pokoknya intinya harus saling mengalah, ketika suami emosi ya saya
yang harus meredam, begitu sebaliknya. Gak ada yang lebih dominan di
keluarga ini. Dan dari awal kita sudah berkomitmen untuk tidak melibatkan
orang tua dalam menyelesaikan setiap permasalahan. Selain itu juga harus
saling menghargai, saya kan jawa terus suami cina, jadi nilai positif dari
masing-masing (etnis) ya diambil dan di ajarkan ke anak-anak. Sebisa
mungkin tradisi yang baik tetap harus dijaga. Seperti pas tahun baru, kalo
anak-anak lagi di rumah biasanya pergi ke engkongnya, ke tantenya, main ke
keluarga yang di kota lain juga. Kalau Istilah seperti panggilan itu masih tetap
di pakai. Tapi kalau yang menyangkut agama itu sudah masing-masing.
Pokoknya kita ikut serta sebatas silaturrahminya saja. Kalau idul fitri
biasanya mudik ke rumah saya, ke jawa tengah. "

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang
pernah terjadi adalah perbedaan pola pengasuhan anak dan sesekali
permasalahan ekonomi. Namun pasangan suami istri ini selalu berusaha segera
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dengan jalan musyawarah dan tidak
mebiarkannya berlarut-larut serta tidak melibatkan orang tua dalam
penyelesaiannya. Selain itu upaya yang dilakukan dalam membentuk keluarga
sakinah yang inklusif yakni dengan menjalani rumah tangga apa adanya,

memenuhi kewajiban terhadap keluarga seperti mencukupi kebutuhan keluarga

Y usyanto, wawancara (Panjurangan, 30 Juni 2018).
8Nikmah, wawancara (Panjurangan, 30 Juni 2018).
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dan memberikan pendidikan yang terbaik untuk anak, berusaha untuk saling
mengalah dan saling menghargai serta adanya kesetaraan gender dalam
keluarga. Hal tersebut terbukti pada saat peneliti melakukan observasi, bapak
H. Yusyanto tidak melarang istrinya untuk membantunya menjaga toko dan
ikut melayani pembeli.

Pada saat peneliti menanyakan tentang pola pengasuhan anak, berikut
paparan ibu Hj. Nikmah:

“Kalau untuk pendidikan anak, SD saya sekolahkan disini sambil
ngaji dan madrasah, kalau sudah SMP saya sekolahkan di kota agar mandiri.
Semua sekolah umum bukan vyang khusus kalangan tionghoa atau
madura..berbaur saja %

c. Keluarga Bapak H. Luthfi dan Ibu Umnaniyah

Pada saat peneliti menanyakan mengenai permasalahan yang pernah
terjadi pada keluarga ini selama berumah tangga, kedua pasangan ini kompak
menjawab bahwa selama berumah tangga belum pernah ada masalah. Dan
berikut paparan yang disampaikan oleh Bapak H. Luthfi mengenai upaya yang
dilakukan dalam membentuk keluarga sakinah yang inklusif:

“Upaya se elakoni se pertama nyesuayagi diri, se nomer duwe’ sebisa
mungkin tak atokaran, ye kuncina menghindari apa-apa se bisa madeddi
konflik. Se nomer tello’ harus saleng ngarte. Mon saompama teppak atokar, ye
harus bede se ngalah. Biasana engkok se lako ngalah polana bini bede
kerassa. Ye kodu bede se macellebbi. Pokokna jek panggempang ngocak cerai,
harus diselesaikan bersama. Se ka empa’, alaksanaagi kewajibenna masing-
masing. Ye se lake nyare rajekke untuk mencukupi ekonomi keluarga ben
masakolah anak, tekkak tak kose benynyak ye se abe’ dhibik alhamdulillah

berkat, pabenynyak asokkor. Se bini ye alaksana’agi kawajibenna e bengko.
Ajege kahormatanna lake ben atoro’ oca’'na lake.

8INikmah, wawancara (Panjurangan, 30 Juni 2018).
82|_uthfi, wawancara (Dungkek, 15 Juli 2018).
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(Upaya yang dilakukan yang pertama adalah menyesuaikan diri, yang
kedua sebisa mungkin meminimalisir pertengkaran, ya kuncinya menghindari
apa-apa yang bisa menyebabkan koinflik. Yang ketiga harus saling mengerti.
Pada saat terjadi pertengkaran, harus ada salah satu yang mengalah. Biasanya
saya yang selalu mengalah karena isteri saya itu wataknya sedikit keras. Harus
ada yang bisa meredam. Intinya jangan mudah melontarkan kata cerai, harus
diselesaikan bersama. Yang keempat, menjalankan kewajiban masing-masing.
Seorang suami tugasnya mencari nafkah untuk mencukupi ekonomi keluarga
dan menyekolahkan anak-anak, meskipun penghasilan saya tidak banyak,
alhamdulillah berkah, banyak bersyukur. Dan istri saya menjalankan
kewajibannya di rumah, menjaga kehormatan suami dan mematuhi perintah
suami)

Dapat peneliti simpulkan bahwa upaya yang dilakukan untuk
membentuk keluarga sakinah yang inklusif pada keluarga ini adalah dengan
menyesuaikan diri dengan baik, meminimalisir adanya pertengkaran. Adapun
pada saat terjadi pertengkaran pasangan ini lebih memilih untuk saling
mengalah dan menyelesaikannya bersama. Selain itu uapaya yang dilakukan
adalah saling mengerti serta menjalankan kewajiban masing-masing dalam
keluarga. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat pasangan
suami istri ini membagi tugas dalam membina rumah tangganya, segala hal
yang berhubungan dengan perekonomian keluarga merupakan tanggungjawab
Bapak H. Luthfi, dan pekerjaan domestik seperti memasak, mencuci, merawat
anak, dan lain sebagainya adalah tanggung jawab Ibu Umnaniyah.

Pada saat peneliti menanyakan tentang pola pengasuhan anak, berikut
paparan bapak H. Luthfi:

“Mon masalah pendidikan anak, engkok pade moso bini. Tade’
perselisihan delem hal jeriya, polana mon e keluargana engkok reng bini’
atoro’ beremma cakna engkok. Mapasra ka sengkok laju, mon cakna sengkok e
pamonduge ye epamondug. Atorok laju mon bini. Engkok adidik keluarga
kalaben agema, dari ghik kenik eajeri dhibik ghellu epakuat pendidikan

agemana sambi e pa sakolah madrasah, dhile la kaluar SD pas epamonduk, ye
alhamdulillah bisa sampek makulia. Se pertama sempat a kuliah e Mesir tapi
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pas ngalle ka Jogja. Satiya alhamdulillah la abini, andhik kalakoan. Mon anak
se kedua alhamdulillah sampek mare S2 e STAIN Pamekasan. %

(Kalau masalah pendidikan anak, prinsip saya dan istri sama. Tidak
pernah ada perselisihnan dalam hal itu, karena dalam keluarga saya, istri
mengikuti keputusan saya. Memasrahkan hal ini kepada saya, ketika keputusan
saya anak-anak akan disekolahkan di pesantren ya berarti mereka harus
mondok. Istri saya setuju saja. Saya ini mendidik keluarga saya berlandaskan
agama. Dari sejak kecil saya ajari sendiri dulu, saya kuatkan pendidikan
agamanya dan juga saya sekolahkan madrasah, setelah lulus SD langsung saya
sekolahkan di pesantren, ya alhamdulillah bisa sampai mengkuliahkan mereka.
Anak yang pertama pernah kuliah di Mesir tapi kemudian pindah
menyelesaikan kuliah di Jogja. Dan sekarang alhamdulillah juga sudah
menikah dan sudah bekerja. Dan anak saya yang kedua alhamdulillah bisa
sampai menyelesaikan S2 di STAIN Pamekasan)

Seperti halnya keluarga bapak H. Hanif dan Ibu Hj. Kartini, keluarga
ini juga tidak mempermasalahkan pola asuh mana yang akan mereka terapkan
antara etnis tionghoa atau madura. Karena menurut pemaparan di atas, lbu
Umnaniyah sangat mematuhi keputusan suaminya yang mana lebih memilih

untuk mengutamakan pendidikan agama.

d. Keluarga Bapak Budianto dan Ibu Yeni Madyanti

Berikut permasalahan dan solusi yang dipaparkan oleh Bapak
Budianto selama berumah tangga:

“Kalau konflik gak ada mbak, ya cuma konflik kecil aja. Seperti salah
ngomong itu, biasanya ya kalau sudah seperti itu ya saya biarkan dulu, saya

keluar dulu...nanti kalau sudah reda masuk lagi minta maaf, kalo dari segi lain
gak ada.”®

8L uthfi, wawancara (Dungkek, 15 Juli 2018).
84Budianto, wawancara (Panjurangan, 30 Juni 2018).
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Dalam membentuk keluarga sakinah yang inklusif, Bapak Budianto
mengatakan bahwa upaya yang dilakukan sebagai berikut:

“Kalau upayanya itu prinsip kita saling percaya. Makanya selama ini
gak ada masalah besar. Yang penting saya kerja, mencukupi ekonomi
keluarga. Terus upaya lainnya sama-sama terus meningkatkan masalah
keimanan itu dah. "%

Pada keluarga yang keempat ini dapat disimpulkan tidak ada
permasalahan selama menjalani pernikahan, karena permasalahan yang terjadi
tidak sampai menyangkut permasalahan prinsip. Hal tersebut merupakan
dampak dari upaya yang mereka lakukan dalam membentuk keluarga sakinah
yang inklusif yakni memegang teguh prinsip saling percaya dalam menjalani
rumah tangga, mencukupi kebutuhan keluarga dan terus meningkatkan
keimanan kepada Allah. Dari hasil observasi peneliti pada keluarga ini,
meskipun berbeda etnis namun mereka masih melestarikan beberapa tradisi
Tionghoa seperti tradisi panggilan kekerabatan (sebutan dalam silsilah
keluarga).

Pada saat peneliti menanyakan tentang pola pengasuhan anak, berikut
paparan bapak Budianto:

“Kalau dalam pengasuhan anak, kita sama-sama keras, ya tapi bukan
berarti memaksa harus kayak gini dan kayak gitu. Pokoknya ya sekolah, terus
madrasah. Keras dalam arti berusaha bisa memantau mereka dengan baik

sekalipun jauh dari orang tuanya. Anak saya kan dari SMP sudah gak
disini. 88

8Budianto, wawancara (Panjurangan, 30 Juni 2018).
8Budianto, wawancara (Panjurangan, 30 Juni 2018).
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Pada keluarga Bapak Budianto dan Ibu Yeni Madyanti ini meski
anaknya menutut ilmu di kota lain yang jauh dari Desa Dungkek, mereka tidak
membiarkannya begitu saja namun terus memantau. Hal tersebut terlihat pada
saat peneliti melakukan wawancara, pada saat itu Ibu Yeni Madyanti ditelfon
oleh putrinya yang sedang menempuh kuliah di Surabaya. Pada percakapan
tersebut beliau menanyakan putrinya sedang dimana, apa saja kegiatan putrinya
pada hari itu, bagaimana kuliahnya, dan lain sebagainya. Tidak lupa juga beliau
menasehati putrinya untuk tidak pulang ke kos larut malam dan memintanya
mengabari saat sampai di kos. Dari hasil observasi peneliti juga melihat bahwa
keluarga yang keempat ini masih terus menerapkan tradisi Tionghoa dalam hal

panggilan dalam keluarga.

e. Keluarga Bapak Erpandi dan Ibu Septi Kholifah
Berikut paparan lbu Septi Kholifah mengenai permasalahan yang
pernah terjadi serta upaya dalam membentuk keluarga sakinah yang inklusif:

“Mungkin kalau untuk usia pernikahan kami yang baru lima tahun
ini, upaya yang dilakukan ya berusaha saling memahami satu sama lain,
menjaga komunikasi, ada apa-apa harus dibicarakan, harus saling percaya.
Sebenarnya intinya selalu intropeksi diri, karena pernikahan kita kan masih 5
tahun, masih muda, kadang ya masih sama-sama egois, ya mungkin karena
belum dikasih keturunan jadi ya kadang masih mikir diri sendiri. Berbeda
dengan yang sudah memiliki keturunan mungkin lebih bisa mengkondisikan.
Kalau konflik sih biasanya ya masalah kecil, misalnya pekerjaan di toko, kalau
lagi sama-sama sumpek ya kadang bisa memicu pertengkaran. Kalau ada
konflik biasanya kita lebih banyak milih diam dulu, gak langsung ngomong
atau negor saat itu juga. Nanti kalau sudah sampai puncaknya kita saling
ngobrol, menyelesaikannya bersama. Kalau masalah ekonomi alhamdulillah
suda lebih dari cukup, karena sudah diberi orang tua. Kalau kayak kita yang
latar belakangnya beda harus bisa saling mengalah, kayak lebaran biasanya
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kita mudik, karena setiap harinya kan sudah hidup di Madura, jadi pas
lebarannya di Blitar. "%’

Dari paparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa upaya yang

dilakukan pasangan Bapak Erpandi dan Ibu Septi Kholifah dalam membentuk

keluarga sakinah yang inklusif ini dengan berusaha saling memahami, menjaga

komunikasi dalam keluarga dengan baik, saling percaya, dan selalu intropeksi

diri, serta saling mengalah dengan perbedaan yang ada.

Tabel V

Upaya Komunitas Tionghoa Muslim Di Desa Dungkek Kec. Dungkek

Kab. Sumenep Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Yang Inklusif

Problem
No I Keluarga dan Upaya Membentuk Keluarga
' Pola Pengasuhan Sakinah Yang Inklusif
Anak
Rasa cemburu Menghargai perbedaan, saling
dan perbedaan mengalah, menghindari keegoisan,

Kel. Bapak cara pengasuhan | selalu bers_.yukur, meningkatkan

_ if dan anak. kehar_monlsan keluarga dengan

i eyl mengingat kenangan-kenangan

Ibu H. i : .

Kartith Meng_ut_amakan indah, saling menghormati, se]alu
mendidik bersabar, berusaha mencukupi
berdasarkan kebutuhan keluarga.
tuntunan agama.

Pola pengasuhan | Menjalani rumah tangga apa
anak yang adanya, memenuhi kewajiban
berbeda dan terhadap keluarga seperti

Kel. Bapak ekonomi. mencukupi kebutuhan keluarga dan

2 H. Yusyanto memberikan pendidikan yang
" | dan lbu Hj. Tidak dominan terbaik untuk anak, berusaha untuk

Nikmah pada pola asuh saling mengalah dan saling
satu etnis tertentu | menghargai, adanya kesetaraan
akan tetapi nilai gender dalam keluarga, serta
positif keduanya | menjaga silaturrahmi dengan

87Septi Kholifah, wawancara (Panjurangan, 2 Juli 2018).
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sebisa mungkin keluarga besar.
diterapkan dalam
keluarga.
Belum pernah ada | Menyesuaikan diri (beradaptasi)
masalah. dengan baik, meminimalisir adanya
Kel. Bapak pertengkaran, saling mengalah,
H. Luthfi dan | Mengutamakan menyelesaikan permasalahan
Ibu pendidikan agama | dengan musyawarah, saling
Umnaniyah mengerti dan menjalankan
kewajiban masing-masing dalam
keluarga dengan baik.
Tidak ada Memegang teguh prinsip saling
konflik. percaya dalam menjalani rumah
tangga, mencukupi kebutuhan
Kel. Bapak Menjadi orang tua ke!uarga dan terus meningkatkan
Budianto dan | Y29 fleksibel keimanan kepada Allah.
ot en dalam mengasuh
Madyanti anak. Dan untuk
panggilan dalam
keluarga tetap
menerapkan
tradisi Tionghoa
Masalah Saling memahami, menjaga
Kel. Bapak pekerjaan. komunikasi dalam keluarga dengan
Erpandi dan baik, saling percaya, dan selalu
Ibu Septi intropeksi diri, serta saling
Kholifah mengalah dengan perbedaan yang
ada.

Dalam melakukan penelitian mengenai keluarga sakinah yang inklusif di
kalangan komunitas Tionghoa Muslim di Desa Dungkek ini peneliti juga
melakukan wawancara terhadap pihak kedua, dalam hal ini sebagai data sekunder,
yakni salah satu anak yang tinggal satu rumah dengan komunitas Tionghoa
muslim serta salah satu aparatur desa yaitu Bapak Jumahri selaku Kepala Desa
Dungkek. Dalam melakukan wawancara, peneliti bertanya mengenai hubungan

kelima pasangan informan dengan warga sekitar, keaktifan kelima pasangan
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informan dalam mengikuti kegiatan warga, dan penilaian pihak kedua terhadap

kehidupan rumah tangga kelima informan tersebut. Berikut pemaparan keduanya:

1. Yatik (anak yang tinggal satu rumah dengan pasangan Bapak H. Hanif dan lbu
Hj. Kartini).

“Kalau sama tetangnga-tetangga hubungannya baik, orang tua saya
sering pergi ke rumah tetangga meski cuma sekedar untuk ngobrol..ya
silaturrahmi kayak gitu. Kalau ada acara rutinan juga ikut...alhamdulillah
aktif, seperti kumpulan itu. Selama ini saya tinggal bersama orang tua saya
belum pernah saya melihat mereka bertengkar, saya kan juga sudah menikah
mbak..dan beliau selalu menasehati saya dan suami untuk selalu akur, beliau
juga memberi contoh yang baik untuk anak-anaknya. Menurut saya ya
keluarga yang sakinah mbak "

2. Bapak Jumahri (Kepala Desa Dungkek).

“Hubungan komunitas Tionghoa dengan warga sekitar desa ini baik
semua, mau yang sudah masuk Islam atau yang masih Kristen atau Kong hu cu
gak ada masalah. Meski berbeda tapi semua itu tidak dipermasalahkan, yang
kristen meninggal ya yang beragama lain juga melayat, begitupun
sebaliknya...kayak gitu mbak. Kalau disini gak dipermasalahkan pokoknya,
termasuk saya sendiri apalagi sekarang saya sudah jadi kepala desa, sebelum
jadi kepala desa juga saya berbaur dengan mereka. Ketika kumpulan
(Tionghoa) saya ikut, ya gak ikut upacara atau sembahyangnya cuma ikut
kumpul saja..menghormati lah. Karena memang warga disini saling
menghormati. Kalau yang kristen sama Kong Hu Cu ketika disini ada tahlilan
ya ikut datang juga tapi mereka tidak ikut baca tahlilnya hanya diam saja,
malah ada yang pakai kopyah juga..menyesuaikan. ketika ada acara maulid
juga semuanya diundang, tidak ada yang dibeda-bedakan. Karena lingkungan
kita disini saling menghargai (toleransi). Masalah kepercayaan dan keyakinan
kan urusan masing-masing. Ada salah satu tradisi Tionghoa yang juga
menguntungkan bagi masyarakat sekitar yang non Tionghoa yaitu tradisi
cheng beng (ziarah kubur leluhur). Sebelum hari dilaksanakannya cheng beng
itu kan daerah pemakamannya dibersihkan dulu...ya itu yang bersihkan warga
sekitar. Mereka bekerja dan dibayar..gak ada masalah. Kalau ada kegiatan
warga mereka semua aktif..cuma golongan mereka sudah tinggal sedikit.
Apalagi kalau hari-hari besar malah orang Tionghoa muslim ada yang jadi
panitia, seperti pak Yusyanto itu beliau kan takmir masjid..kalau ada acara-
acara islam gitu beliau panitia dan beliau itu paling semangat. Semua orang
Tionghoa disini meskipun muallaf kalau untuk merayakan acara-acara islam,
orang islam aslinya kalah. Semuanya mereka laksanakan..maulid nabi, buka

8Yyatik, wawancara (Lapa Taman, 19 Juli 2018).
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bersama, qurban. Ya artinya keislaman mereka sungguh-sungguh, bukan
hanya karena menyesuaikan agama mayoritas di desa ini. Kalau menurut saya
keluarga mereka ini sakinah, karena selama ini saya tidak pernah melihat
ataupun mendengar mereka bertengkar atau cekcok dalam rumah tangganya,
selama ini tidak ada yang bercerai dan perekonomiannya juga bagus..rata-
rata mereka menjadi pengusaha "%

Berdasarkan hasil wawancara dengan sumber data sekunder di atas,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara jawaban kelima
informan dengan informasi yang diungkapkan oleh pihak kedua. Dengan
demikian menurut asumsi peneliti, dalam menjawab pertanyaan pada penelitian

ini kelima informan telah mengungkapkan sesuai dengan fakta yang ada.

C. Analisis Data
1. Pemahaman Komunitas Tionghoa Muslim Di Desa Dungkek Kecamatan
Dungkek Kabupaten Sumenep Tentang Keluarga Sakinah Yang Inklusif.
Pernikahan merupakan salah satu sunnatullah, yakni ketentuan dari
Allah yang berlaku pada semua makhluk-Nya baik manusia, hewan, maupun
tumbuh-tumbuhan. Pernikahan memiliki kedudukan penting dalam Islam,
sebab pernikahan sebagai salah satu proses membentuk sebuah keluarga.
Kesuksesan membangun keluarga berarti kesuksesan membangun bangsa,
karena ketika kondisi sebuah rumah tangga baik, maka akan melahirkan
generasi yang berkualitas. Sedangkan kondisi rumah tangga yang tidak baik
pasti juga akan melahirkan generasi yang tidak berkualitas. Oleh karenanya,

setiap pernikahan memiliki tujuan untuk membentuk keluarga sakinah.

89Jumahri, wawancara (Kantor Kepala Desa Dungkek, 20 Juli 2018).
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Pengertian keluarga sakinah sendiri sebagaimana yang telah
dijelaskan pada bab Il yakni keluarga yang tenang, tentram, bahagia dan
sejahtera lahir dan batin. Keluarga sakinah adalah suatu keluarga yang dibina
atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan material
secara layak dan seimbang diliputi suasana kasih dan sayang antara anggota
keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi seta mampu mengamalkan,
menghayati, dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan akhlak
mulia. Sebagaimana dijelaskan oleh Allah SWT dalam Q.S. Ar-Rum ayat 21:
e K0 Jen el 1580 B155 Al e &1 GG 4l e

O 880 o 5l Gy S 3 G 4
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir. 7%

Bagi pasangan Tionghoa muslim yang menikah antar etnis di Desa
Dungkek ini, dalam membangun rumah tangganya dilandaskan dengan adanya
ruh inklusivisme dalam keluarga. Yang dimaksud dengan ruh inklusivisme
disini sebagaimana yang telah dicantumkan pada bab Il yakni sikap yang

terbuka, mampu menerima, menghargai, dan menghormati berbagai bentuk

keberagaman dan keberbedaan yang ada seperti halnya perbedaan norma, etnis,

9Q.S. Ar-Rum (30): 21.
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budaya, tradisi, dan kepercayaan yang dibawa masing-masing (suami atau
istri).%

Dengan adanya sikap inklusif pada pasangan komunitas tionghoa
muslim yang menikah antar etnis di Desa Dungkek ini akan berdampak pada
relasi keluarga yang sehat dan harmonis. Sedangkan ketiadaan ruh
inklusivisme dalam pernikahan tersebut akan menimbulkan rasa tidak tentram
dan diskriminasi dalam menjalani rumah tangganya.

Mengenai keluarga sakinah yang inklusif, terdapat beberapa
pemahaman menurut komunitas Tionghoa muslim di Desa Dungkek yang
melakukan pernikahan antar etnis, baik yang menikah dengan etnis Jawa
maupun dengan etnis Madura. Dengan berbagai latar belakang, tentunya akan
mempengaruhi pola fikir mereka mengenai keluarga sakinah. Pada pendapat
yang pertama, keluarga sakinah yang inklusif adalah sebuah keluarga yang
dalam menjalani rumah tangganya bisa saling mengalah, saling menerima dan
tidak menjadikan perbedaan etnis sebagai suatu permasalahan. Perbedaan
merupakan fitrah setiap insan, tidak ada satupun makhluk yang Allah ciptakan
di dunia ini sama. Dan dari perbedaan tersebut Allah menginginkan setiap
insan untuk saling mengenal. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat
Al-Hujurat ayat 13 yang menyatakan bahwa perbedaan merupakan desain

Allah agar manusia bisa saling mengenal.

9IM. Joni Yulianto, A.Pd, MA, “Membangun Masyarakat Inklusif; Makna Inklusif Bbagi Difabel”,
https://tentangdifabel.wordpress.com/2010/03/12/membangun-masyarakat-inklusif-makna-
inklusif-bagi-difabel/, diakses tanggal 2 Juni 2018.


https://tentangdifabel.wordpress.com/2010/03/12/membangun-masyarakat-inklusif-makna-inklusif-bagi-difabel/
https://tentangdifabel.wordpress.com/2010/03/12/membangun-masyarakat-inklusif-makna-inklusif-bagi-difabel/
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G55 05 Gl sfuea s 5 &0 G WIS ) Gl G
Sl e A G KE J e el
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha mengenal.

Selain itu, ada juga pepatah yang mengatakan bahwa “tak kenal maka
tak sayang”, hal tersebut disebabkan karna dari sebuah perkenalan akan
melahirkan rasa kasih sayang. Pasangan keluarga yang pertama ini
mendasarkan keluarga sakinah yang inklusif pada sikap saling menerima dan
mengalah. Jika dianalisa dengan teori di atas maka pemahaman keluarga yang
pertama ini telah sesuai, karena sikap saling menerima perbedaan baik latar
belakang etnis yang berbeda, kelebihan dan kekurangan masing-masing
pasangan merupakan modal utama melanggengkan pernikahan. Adapun sikap
saling menerima merupakan salah satu ciri keluarga sakinah yang inklusif.
Dilihat dari jawaban dalam memahami keluarga sakinah yang inklusif tersebut,
pasangan keluarga yang pertama ini mendasarkan pemahamannya pada
keadaan atau hubungan antar individu dalam sebuah rumah tangga. Peneliti
setuju dengan pemahaman keluarga pertama ini, karena keharmonisan suatu

keluarga tergantung bagaimana antar sesama anggota keluarga tersebut mampu

menjaga hubungan personal.

92 QS. Al-Hujurat (49): 13
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Sedangkan menurut pendapat yang kedua, keluarga sakinah yang
inklusif adalah keluarga yang harmonis, kehidupannya damai dan tenang,
setiap permasalahan yang terjadi dalam keluarga diselesaikan dengan segera,
apapun yang terjadi selalu bersama dan ekonomi keluarga tercukupi.
Kelangsungan hidup keluarga antara lain ditentukan oleh kelancaran ekonomi,
sebaliknya kekacauan dalam keluarga dipicu oleh ekonomi yang kurang lancar.
Dengan demikian stabilitas ekonomi merupakan salah satu penunjang
terwujudnya keluarga sakinah. Sebagaimana yang telah dipaparkan di bab Il
bahwa sakinah berasal dari kata sa-ka-na yang berarti diam/tenangnya sesuatu
setelah bergejolak, jadi keluarga sakinah adalah keluarga yang mampu
menciptakan suasana kehidupan yang tentram tanpa adanya permasalahan
dalam keluarganya.®®

Jika dianalisa dari pemaparan irforman kedua ini, ketentraman dan
tidak adanya permasalahan dalam keluarganya sebenarnya didukung dengan
adanya sikap menerima perbedaan etnis dan adanya restu dari seluruh keluarga
besar. Beranjak dari pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
pemahaman kedua ini telah sesuai, oleh karena itu peneliti setuju dengan
pemahaman tersebut. Dengan adanya ketenangan dan kedamaian dalam
menjalani kehidupan rumah tangga, maka keguncangan di dalam rumah tangga
tidak akan terjadi, sehingga masing-masing anggota keluarga dapat
memecahkan masalah yang ada dengan pikiran yang jernih. Dan keluarga yang

mampu melewati setiap tantangan yang ada dalam rumah tangga secara

9%Mufidah, Ch., Psikologi Keluarga, 47.
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bersama tentunya akan menjadi keluarga yang kuat (langgeng). Jika dilihat dari
jawaban tersebut, pemahaman keluarga yang kedua mengenai keluarga sakinah
yang inklusif tidak lepas dari fungsi sebuah keluarga.

Adapun pemahaman yang ketiga hampir sama dengan pemahaman
yang pertama, dimana keduanya menyatakan bahwa keluarga sakinah yang
inklusif adalah keluarga yang bisa saling menerima. Sikap mau menerima
orang lain dengan segala perbedaan yang melatar belakanginya, baik kelebihan
dan juga kekurangannya merupakan sikap yang lahir dari ruh inklusivisme.
Dan dari sikap menerima dalam rumah tangga komunitas Tionghoa muslim
yang menikah dengan etnis yang berbeda ini akan menghilangkan stereotip
yang selama ini melekat pada setiap etnis, sehingga keluarga sakinah yang
inklusif akan terwujud.

Selanjutnya, keluarga yang ketiga ini menjelaskan bahwa keluarga
sakinah yang inklusif adalah kehidupan rumah tangga yang rukun dan
mendapatkan rahmat dari Allah. Dalam Islam, keluarga sakinah adalah sebuah
keluarga yang selalau mendapat rahmat dari Allah, dengan demikian hal ini
sesuai dengan pemaparan keluarga yang ketiga ini. Persoalan rumah tangga
selalu datang silih berganti, baik persoalan yang kecil maupun yang besar, oleh
karena itu kerukunan dalam keluarga harus benar-benar dijaga karena

kerukunan merupakan kunci utama keluarga sakinah.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-An’am ayat

151 yang peneliti cantumkan pada bab Il sebagaimana berikut:
¥y Bl el iy G a1 &8 VT okl &5 a%a G O 1gi6s O
Lebe Dk e Gt 1 18588 5 2085 288555 (33 (5308 (e 5 B
O sland aSlad 4y 28U 5 aSI8 BAIL V) A a5a ) Gealll )50 Y 5 i e
Artinya: “Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang diharamkan
atas kamu oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu
bapak, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena
takut kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada
mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang
keji, baik yang nampak diantaranya maupun yang tersembunyi,
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan Sesuatu (sebab) yang benar’.
Demikian itu yang diperintahkann kepadamu supaya kamu
memahami(Nya). %

Berbeda dengan pendapat yang lain, pemahaman yang keempat
menyatakan bahwa keluarga sakinah adalah keluarga yang bahagia dan
harmonis, keluarga yang selalu menjankan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya. Jika dilihat dari jawaban tersebut, pemahaman yang mereka
utarakan tentang keluarga sakinah yang inklusif tidak lepas dari faktor agama.
Dimana mereka meyakini bahwa sebuah keluarga dapat disebut dengan
keluarga sakinah yang inklusif selain karena kehidupannya yang harmonis,
disamping itu juga apabila kehidupan rumah tangganya sesuai dengan syari’at
dan tidak menyimpang darinya. Setiap individu yang benar-benar berpegang

teguh pada syari’at dan nilai-nilai  agama, tentunya tidak akan

mempermasalahkan suatu perbedaan. Karena Islam mengajarkan ummatnya

%QS. Al-An’am(6): 151
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untuk tidak membeda-bedakan antara yang satu dengan yang lain, baik warna
kulit, bahasa, etnis dan lain sebagainya, karena yang dapat membedakan
hanyalah kadar keimanan dan ketakwaan masing-masing kepada Allah. Dan
dengan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan rumah tangga, sebuah
keluarga akan selalu mendapatkan keridhoan dari Allah SWT sehingga darinya
akan tercipta keluarga sakinah. Peneliti setuju dengan pemahaman yang
keempat ini, karena agama merupakan aspek terpenting yang harus diterapkan
dalam setiap keluarga muslim. Dengan menjalankan tuntunan agama dengan
baik maka sebuah keluarga akan terhindar dari api neraka dan hanya dengan
agama (keimanan) yang samalah setiap perbedaan yang ada dapat
dipersatukan.®® Sebagaimana yang telah Allah firmankan dalam Al-Qur’an:
le 55aalis Gl Wi ds 150 Rals &l 141 4d0 Gl G
Os5a% e O slatis b Dal el ) siass ¥ s B3l 485304
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa

yang diperintahkan %

Pendapat yang terakhir tentang keluarga sakinah yang inklusif adalah
keluarga yang saling percaya, tentram, pengertian, dan antar anggota keluarga
bisa saling menerima. Sikap saling percaya dalam sebuah pernikahan

merupakan kunci terwujudnya sebuah keluarga yang langgeng dan tentram.

%A, Fatih Syuhud, Keluarga Sakinah “Cara Membina Rumah Tangga Harmonis, Bhagia, dan
Berkualitas”, (Malang: Pustaka Al-Khoirot, 2013), 47.
%QS. Al-Tahrim (66): 6
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Tentram merupakan sinonim dari kata tenang, dengan demikian jika dianalisa
dengan teori yang ada, pemahaman keluarga yang terakhir ini sesuai dengan
pengertian sakinah itu sendiri. Selain itu dengan sikap saling percaya, konflik
dalam rumah tangga tentu tidak akan terjadi sehingga mampu menghindari
adanya sebuah perceraian. Serta dengan adanya rasa pengertian dan saling
menerima, menghindarkan keluarga tersebut dari sifat iri dengki dengan
kehidupan orang lain sehingga mampu selalu mensyukuri apapun yang Allah
takdirkan untuk mereka. Dan dengan sikap pengertian dan saling menerima
akan memudahkan pasangan beda etnis ini untuk beradaptasi dengan segala
perbedaan yang ada diantara keduanya. Jika dilihat dari jawaban pasangan
yang kelima ini, dapat disimpulkan bahwa dalam memahami keluarga sakinah
yang inklusif mereka melihat dari segi kondisi dan hubungan yang harus dijaga
antar individu dalam sebuah keluarga.

Berdasarkan analisa di atas, dapat diketahui bahwa komunitas
Tionghoa muslim di Desa Dungkek ini memiliki perbedaan dalam memahami
keluarga sakinah yang inklusif, yang mana perbedaan pemahaman tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni faktor pengalaman, faktor pendidikan,
faktor komunikasi dan juga faktor tantangan dalam rumah tangga. Adapun
pemahaman yang dipengaruhi oleh faktor pengalaman yakni pemahaman yang
diungkapkan oleh keluarga Bapak H. Hanif dan Ibu Hj. Kartini serta keluarga
Bapak H. Luthfi dan Ibu Umnaniyah. Kedua pasangan keluarga ini telah
melalui pernikahan lebih dari 40 tahun, hingga saat ini mereka mampu menjaga

keutuhan rumah tangganya. Dari usia perkawinan yang lama tersebut, mereka
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telah melalui berbagai macam suka dan dukanya kehidupan rumah tangga
sehingga dalam menjawab pertanyaan peneliti, kedua pasangan ini lebih
terperinci dan tidak kesulitan.

Kemudian faktor lain yang mempengaruhi adalah faktor pendidikan,
seperti keluarga Bapak H. Yusyanto dan Ibu Hj. Nikmah. Selain faktor
pengalaman, faktor pendidikan juga mempengaruhi pemahaman pasangan ini
tentang keluarga sakinah yang inklusif. Bapak H. Yusyanto dan lbu Hj.
Nikmah telah mengenyam pendidikan hingga jenjang S1, sehingga dalam
memberikan pemahamannya mengenai keluarga sakinah keduanya tidak hanya
mendasarkan pada perspektifnya sendiri namun juga mengutif teori keluarga
sakinah yang ada.

Selain kedua faktor tersebut, faktor komunikasi juga mempengaruhi
komunitas tionghoa muslim dalam menyampaikan pemahamannya tentang
keluarga sakinah yang inklusif. Seperti keluarga Bapak Budianto dan Ibu Yeni
Madyanti, pasangan ini sempat kebingungan untuk menjawab pertanyaan
peneliti pada saat wawancara. Dari pengakuan Bapak Budianto, beliau tidak
terbiasa diwawancarai dan juga tidak bisa menjabarkan tentang suatu hal secara
rinci. Oleh karena itu dalam memahami keluarga sakinah, pasangan ini
menjawab sesuai dengan apa yang mereka lakukan selama ini.

Yang terakhir adalah faktor tantangan dalam rumah tangga, seperti
yang dialami oleh pasangan Bapak Erpandi dan Ibu Septi Kholifah. Selain
berhati-hati dalam memberikan pemahamannya mengenai keluarga sakinah

yang inklusif karena usia rumah tangganya yang masih muda, keluarga ini juga
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memposisikan pemahamannya tentang keluarga sakinah yang inklusif pada
tantangan yang sedang mereka hadapi dalam rumah tangga, yakni belum
dikaruniai keturunan. Sehingga dalam jawabannya mereka juga menyebutkan
bahwa keluarga sakinah yang inklusif adalah keluarga yang saling pengertian
dan menerima apapun yang terjadi dalam rumah tangganya.

Dari beberapa pemahaman yang diungkapkan oleh komunitas
Tionghoa muslim di Desa Dungkek tentang keluarga sakinah yang inklusif,
dapat diambil kesimpulan bahwa keluarga sakinah yang inklusif adalah kondisi
rumah tangga yang tentram, harmonis, semua anggotanya rukun, saling
mengalah, saling percaya, saling menerima, pengertian, selalu bersama, selalu
menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, mendapatkan rahmat
dari Allah serta tercukupinya ekonomi keluarga. Jika dikaitkan antara
pemahaman para informan dengan teori keluarga sakinah yang inklusif
sebagaimana telah peneliti paparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
komunitas tionghoa muslim di Desa Dungkek yang melakukan pernikahan
antar etnis ini telah memahami dengan baik tentang keluarga sakinah yang
inklusif serta pemahaman yang mereka ungkapkan telah sesuai dengan teori

yang ada.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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2. Upaya Komunitas Tionghoa Muslim Di Desa Dungkek Kecamatan
Dungkek Kabupaten Sumenep Dalam Membentuk Keluarga Sakinah
Yang Inklusif

Hidup di negara multikultural seperti Indonesia dengan suku, etnis,
budaya dan adat istiadat yang beragam, membuat masyarakat Indonesia tak
luput dari berbagai macam perbedaan dan stereotip terhadap norma,
kepribadian, tradisi, dan budaya yang ada. Salah satunya mengenai pernikahan
antar etnis ini, pada beberapa kalangan masyarakat larangan menikah antar
etnis masih sangat kental bahkan menjadi sesuatu yang tabu. Bahkan seringkali
beberapa pasangan dengan terpaksa membatalkan pernikahannya karena pihak
keluarga tidak merestui hubungan antar etnis tersebut.

Selain disebabkan karena adanya stereotip yang masih melekat pada
tiap etnis, larangan tersebut juga disebabkan karena adanya keyakinan bahwa
pernikahan antar etnis nantinya akan berjalan tidak langgeng dan penuh
kesengsaraan. Hal tersebut disebabkan karena dengan banyaknya perbedaan
yang melatar belakangi pasangan suami istri yang berasal dari dua etnis yang
berbeda, tentunya potensi adanya konflik dalam keluarga lebih besar
dibandingkan pernikahan yang lain. Sehingga banyak orang yang ragu dan
berpikir ulang untuk menikah dengan etnis yang berbeda.

Namun saat ini, dengan melihat keberhasilan kelima komunitas
Tionghoa muslim di Desa Dungkek yang melakukan pernikahan dengan etnis
yang berbeda dalam mempertahankan rumah tangganya hingga mampu

mencapai usia pernikahan di atas lima sampai empat puluh tahun pernikahan
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dan tidak ada satupun di antara mereka yang mengalami perceraian, maka
keraguan dan larangan di atas dapat ditepis. Hal tersebut tentunya tidak terlepas
dari upaya yang dilakukan komunitas Tionghoa muslim Di Desa Dungkek
dalam membentuk keluarga sakinah. Jika dianalisa dengan teori yang peneliti
cantumkan pada bab Il tentang upaya membentuk keluarga sakinah, maka
upaya yang dilakukan komunitas Tionghoa muslim tersebut dapat peneliti
simpulkan sebagai berikut:

a. Fleksibel Pada Adat Dan Tradisi Pasangan.

Upaya pertama ini dilakukan oleh seluruh informan. Kelima
pasangan Tionghoa muslim yang melakukan pernikahan antar etnis di Desa
Dungkek berusaha saling memahami, menghormati serta saling mengalah
pada kebiasaan (adat) pasangannya. Seperti halnya yang dilakukan oleh
keluarga Bapak H. Yusyanto dan keluarga Bapak Erpandi yang tetap
melestarikan budaya Tionghoa dan Jawa pada panggilan kekerabatan dalam
keluarga. Kemudian dalam keluarga Bapak H. Hanif, keluarga Bapak
Budianto dan Bapak H. Luthfi, sikap fleksibel pada adat dan tradisi
pasangan ini dibuktikan keduanya dengan cara melestarikan tradisi
panggilan kekerabatan etnis Madura dan etnis Tionghoa dalam keluarganya.
Selain itu, meski istri Bapak H. Hanif (Ibu Hj. Kartini) berasal dari etnis
Tionghoa namun ia membiasakan diri menggunakan pakaian ciri khas
wanita madura yakni menggunakan kebaya dan kain jarit. Adapun kelima
pasangan ini juga tetap menghormati masing-masing tradisi pasangan

seperti tetap melestarikan tradisi tompangan yakni salah satu tradisi adat
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perkawinan etnis Madura dan ikut hadir pada saat acara imlek maupun
tradisi cheng beng. Namun hal tersebut dilakukan sebatas untuk menghargai
dan menjaga tali silaturrahmi saja, tanpa mengikuti ritual atau proses
peribadatannya. Dengan upaya ini kelimanya mampu beradaptasi dan
diterima dengan baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam lingkungan
masyarakat, sehingga tercipta kehidupan keluarga yang harmonis.

. Luwes Pada Perilaku Dan Karakter Pasangan.

Seperti yang dipaparkan pada kajian teori bahwa perbedaan budaya
dan adat istiadat akan mempengaruhi karakter seseorang. Dan dari hasil
wawancara diketahui bahwa kelima informan ini telah memahami karakter
pasangannya dengan baik. Mereka mengetahui watak atau kpribadian
pasangannya dan juga mengetahui apa yang disuka dan tidak disukai
masing-masing. Adapun kebiasaan yang berbeda akan rentan terhadap
terjadinya kesalah pahaman yang akan memicu konflik-konflik kecil yang
dapat berakumulasi dalam konflik besar apabila kurang kesadaran dari
kedua belah pihak. Oleh sebab itu komunitas Tionghoa muslim di Desa
Dungkek ini selalu berupaya menjaga komunikasi dalam keluarga,
meminimalisir adanya pertengkaran dengan menjauhi hal-hal yang bisa
menimbulkan konflik serta menyelesaikan permasalahan dalam keluarga
dengan cepat dan tidak membiarkannya berlarut-larut. Dengan memahami
karakter pasangan akan semakin merekatkan hubungan diantara keduanya

sehingga keluarga sakinah yang inklusif akan terwujud.
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c. Memperdalam Wawasan Agama.

Upaya ini dilakukan keluarga Bapak Budianto dan Ibu Yeni
Madyanti dengan terus meningkatkan keimanan kepada Allah dengan
seringnya membaca buku-buku tentang islam. Sedangkan dari pengakuan
keluarga Bapak H. Hanif dan keluarga Bapak H. Luthfi, mereka
memperdalam wawasan agama dengan selalu mengikuti perkumpulan islam
di masyarakat seperti kumpulan kifayah dan pengajian. Adapun keluarga
Bapak Erpandi dan Bapak Budianto memperdalamnya dengan membaca
artikel-artikel tentang islam dari media internet. Agama merupakan cara
terbaik untuk menyatukan segala macam perbedaan, baik perbedaan etnis,
suku, ras, warna kulit maupun perbedaan bangsa. Dan dengan
memperdalam wawasan agama, maka tidak akan adanya yang merasa paling
benar sendiri. Sebagaimana ditegaskan dalam surat Al-Qur’an:

A8 Y Kl A Ciars 1558005 158586 V5 bed A JiAy | shuaitl
Gre 304 B3 e 25 U154) anansy A li o o calls g

O3¢5 200 4l 0 0 (i SIS gk L0000 10
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara. Dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu

Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.”®’

97.QS. Ali Imron (3): 103
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d. Realistis.

Kelima keluarga Tionghoa muslim yang menikah antar etnis di
Desa Dungkek ini memahami betul bahwa dalam menjalani rumah tangga
tidak akan selalu berjalan dengan lancar, pasti ada permasalahan dan
tantangan yang terjadi di dalamnya. Oleh sebab itu dari hasil penelitian
ditemukan bahwa kelima informan ini selalu berupaya menjalani rumah
tangga dengan apa adanya, menghindari keegoisan, dan menyelesaikan
permasalahan dengan bermusyawarah. Dengan menjalani rumah tangga apa
adanya menjadikan sebuah keluarga pandai bersyukur dan menerima
dengan lapang dada segala sesuatu yang Allah berikan tanpa merasa iri
dengan kehidupan orang lain.

e. Lebih Sering Mengalah.

Dari pemaparan kelima informan, diketahui bahwa salah satu
upaya yang mereka lakukan dalam membentuk keluarga sakinah adalah
dengan saling mengalah. Mengalah bukan berarti kalah, namun dengan
mengalah akan menandakan kedewasaan seseorang. Dengan mengalah
setiap konflik yang terjadi akan berujung dengan perdamaian. Dan dari

sanalah akan tercipta kehidupan yang tentram dan harmonis.

Jika di analisa menggunakan teori fungsi keluarga yang dikemukakan
oleh Djudju Sudjana dalam buku “Psikologi Keluarga Islam Berwawasan
Gender” sebagaimana yang peneliti paparkan di bab Il, maka dapat
disimpulkan bahwa selain dengan melakukan beberapa upaya di atas,

komunitas Tionghoa muslim di Desa Dungkek juga membentuk keluarga
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sakinah yang inklusif dengan cara menjalankan beberapa fungsi keluarga,

yakni sebagai berikut:

a. Fungsi rekreatif, bahwa keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan
kesejukan dan melepas lelah dari seluruh aktivitas masing-masing anggota
keluarga. Fungsi rekreatif ini dapat mewujudkan suasana keluarga yang
menyenangkan, saling menghargai, menghormati, dan menghibur masing-
masing anggota keluarga sehingga tercipta hubungan harmonis, damai,
kasih sayang dan setiap anggota keluarga merasa “rumahku adalah
surgaku”. Fungsi rekreatif pada kelima pasangan komunitas Tionghoa yang
menikah antar etnis ini dirasakan dengan adanya sikap saling terbuka dan
mau menerima etnis lain dalam keluarga dengan segala perbedaannya.
Antara etnis yang satu dengan yang lain saling menghormati dan
menghargai sehingga dalam menjalani rumah tangga tidak ada yang merasa
paling benar dan tidak ada yang merasa terdiskriminasi.

b. Fungsi biologis, perkawinan dilakukan antara lain bertujuan agar
memperoleh keturunan, dapat memelihara kehormatan serta martabat
manusia sebagai makhluk yang berakal dan beradab. Dari kelima pasangan
Tionghoa muslim yang menikah antar etnis di Desa Dungkek ini hanya satu
pasangan yang tidak memenuhi fungsi biologis ini, sedangkan keempat
pasangan lainnya telah memenuhi fungsi tersebut.

c. Fungsi edukatif, keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua
anggotanya dimana orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk

membawa anak menuju kedewasaan jasmani dan ruhani dalam dimensi
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kognisi, afektif maupun skill, dengan tujuan untuk mengembangkan aspek
mental spiritual, moral, intelektual, dan profesional. Meski hidup di desa
yang jauh dari perkotaan, namun keempat pasangan keluarga komunitas
Tionghoa muslim di Desa Dungkek ini tetap berusaha memberikan
pendidikan terbaik untuk anak-anaknya. Hal ini terbukti dengan sebagian
besar anak komunitas Tionghoa muslim yang penulis teliti ini telah
menempuh jenjang pendidikan sampai S1 bahkan salah satu diantaranya
telah menyelesaikan S2. Komunitas Tionghoa muslim ini tidak hanya
memberikan pendidikan yang terbaik dalam pendidikan formal saja, akan
tetapi juga pada pendidikan agama yakni dengan cara menyekolahkan
mereka di madrasah dan ada juga yang modok di pesantren.

d. Fungsi relegius, keluarga merupakan tempat penanaman nilai moral agama
melalui pemahaman, penyadaran dan praktik dalam kehidupan sehari-hari
sehingga tercipta iklim keagamaan di dalamnya. Dalam QS Lugman: 13
mengisahkan peran orang tua dalam keluarga menanamkan agidah kepada
anak sebagaimana yang dilakukan Lukman al-Hakim terhadap anaknya.

sl 2T Sl &) Al & 8 Y 65 G Ak 5h 54y Sl 08 35
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu
ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu
mepersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah

benar-benar kezaliman yang besar”.%

%QS. Lukman (31): 13
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Dengan demikian, keluarga merupakan awal mula seseorang
mengenal siapa dirinya dan siapa Tuhannya. Penanaman agidah yang benar,
pembiasaan ibadah dengan disiplin, dan pembentukan kepribadian sebagai
seorang yang beriman sangat penting dalam mewarnai terwujudnya
masyarakat religius. Untuk memenuhi fungsi religius, keluarga komunitas
Tionghoa muslim yang menikah antar etnis di Desa Dungkek ini dengan
mengutamakan penerapan pendidikan agama dalam keluarga, bahkan salah
satu diantara kelimanya ada yang membiasakan sholat berjama’ah dalam
keluarga, yakni seperti yang dilakukan keluarga Bapak H. Hanif. selain itu,
juga dengan terus meningkat keimanan kepada Allah, datang ke acara
tahlilan, kumpulan kifayah maupun pengajian serta melaksanakan perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan menyekolahkan anak-anak mereka ke
madrasah.

. Fungsi protektif, dimana keluarga menjadi tempat yang aman dari gangguan
internal maupun eksternal keluarga dan untuk menangkal segala pengaruh
negatif yang masuk di dalamnya. Gangguan internal dapat terjadi dalam
kaitannya dengan keragaman kepribadian anggota keluarga, perbedaan
pendapat dan kepentingan, dapat menjadi pemicu lahirnya konflik bahkan
juga kekerasan. Kekerasan dalam keluarga biasanya tidak mudah dikenali
karena berada di wilayah privat, dan terdapat hambatan psikis dan sosial
maupun norma budaya dan agama untuk diungkapkan secara publik.
Adapun gangguan eksternal keluarga biasanya lebih mudah dikenali oleh

masyarakat karena berada pada wilayah publik.
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Dari hasil observasi lapangan, fungsi protektif ini diwujudkan
Komunitas Tionghoa muslim di Desa Dungkek dengan cara memberikan
tempat tinggal yang layak bagi keluarganya, mencukupi kebutuhan mereka
dan melaksanakan kewajiban masing-masing anggota dengan baik. Adapun
hak dan kewajiban suami istri telah di atur dalam Islam. Kewajiban suami
merupakan hak istri, begitu juga sebaliknya kewajiban istri merupakan hak
suami. Sebagaimana yang telah peneliti cantumkan di bab Il, bahwa hak
isteri atas suami meliputi hak kebendaan (mahar dan nafkah) dan hak
rohaniah (perlakuan yang baik, menjaga isteri dengan baik, dan
memperlakukannya dengan adil jika suami berpoligami seta tidak boleh
membahayakan isteri). Sedangkan hak suami atas isteri yakni mematuhi
suami, memelihara kehormatan dan harta suami, berhias untuk suami, dan
menjadi patner suami. Untuk hak bersama suami isteri, yaitu halal saling
bergaul dan mengadakan hubungan kenikmatan seksual, haram melakukan
perkawinan (keharaman mertua), adanya hak saling mendapat waris, sahnya
menasabkan anak kepada suami, dan berprilaku dengan baik sehingga dapat
melahirkan kemesraan dan kedamaian.

Mengenai hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga tidak
hanya diatur oleh agama, namun juga diatur dalam hukum positif di
Indonesia. Yaitu pada Undang-Undang nomor 1 tahun 1974, BAB VI pasal
30 sampai dengan pasal 34 sebagaimana yang telah peneliti paparkan pada
kajian teori. Apabila hak dan kewajiban sumai istri dalam rumah tangga

telah terpenuhi dengan baik, maka keluarga sakinah akan terwujud.
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f. Fungsi ekonomis, yaitu keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana
keluarga memiliki aktivitas mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan
anggaran, pengelolaan dan bagaimana memanfaatkan sumber-sumber
penghasilan dengan baik, mendistribusikan secara adil dan proporsional,
serta dapat mempertanggungjawabkan kekayaan dan harta bendanya secara
sosial maupun moral. Adapun fungsi ekonomi ini dipenuhi oleh komunitas
Tionghoa muslim dengan cara bekerja. Adapun Bapak H. Hanif bekerja
sebagai petani, beliau memiliki sawah dan perkebunan yang luas. Bapak H.
Yusyanto bekerja sebagai wiraswasta, beliau memiliki toko yang menjual
onderdil motor dan mobil. Sedangkan Bapak Budianto merupakan seorang
pedagang, beliau menjual beraneka macam sembako. Kemudian Bapak
Erpandi, beliau mencukupi ekonomi keluarga dengan membuka counter.
Dan yang terakhir Bapak H. Luthfi, beliau bekerja sebagai penghulu di
KUA kecamatan Dungkek.

g. Fungsi sosialisasi, adalah berkaitan dengan mempersiapkan anak menjadi
anggota masyarakat yang baik, mampu memegang norma-norma kehidupan
secara universal baik inter relasi dalam keluarga itu sendiri maupun dalam
menyikapi masyarakat yang pluralistik lintas suku, bangsa, ras, golongan,
agama, budaya, bahasa maupun jenis kelaminnya. Fungsi sosialisasi ini
diharapkan anggota keluarga dapat memposisikan diri sesuai dengan status
dan struktur keluarga, misalnya dalam konteks masyarakat Indonesia selalu
memperhatikan bagaimana anggota keluarga satu memanggil dan

menempatkan anggota keluarga lainnya agar posisi nasab tetap terjaga.
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Untuk memenuhi fungsi sosialisasi, keluarga komunitas Tionghoa muslim
yang menikah antar etnis ini selalu menanamkan jiwa inklusivisme dalam
keluarga. Meski berasal dari etnis yang berbeda, namun kelima informan ini
selalu menjaga silaturrahmi dan hubungan baik dengan keluarga besar dari
kedua belah pihak. Tetap menerapkan nilai-nilai positif dari masing-masing
etnis ke anak-anak mereka, seperti panggilan kekerabatan. Selain itu,
mereka juga menyekolahkan anaknya di lembaga yang diperuntukkan untuk
umum, bukan yang khusus untuk satu etnis tertentu. Mereka membiasakan
diri dan keluarganya untuk selalu berbaur dengan siapa pun, tanpa

memandang latar belakang etnis, kasta, dan lain sebagainya.

Jika dikaitkan antara upaya-upaya yang telah dilakukan komunitas
Tionghoa muslim yang menikah antar etnis di Desa Dungkek dalam
membentuk keluarga sakinah yang inklusif di atas dengan teori tentang kriteria
keluarga sakinah yang telah peneliti paparkan pada bab I, maka dapat
disimpulkan bahwa upaya tersebut telah sesuai dan memenuhi kriteria keluarga
sakinah, yakni dengan terpenuhinya semangat keagamaan dan keberagaman
dalam keluarga, terwujudnya nilai-nilai sosial yang dilandasi oleh kasih
sayang, saling menghormati dan saling membantu, adanya suasana keluarga
yang harmonis, selalu intropeksi diri dan tidak mengulangi kesalahan, serta
bersikap terbuka dan mau menerima perbedaan dan keberagaman dalam
keluarga. Dengan demikian menurut asumsi peneliti, kelima pasangan
Tionghoa muslim di Desa Dungkek ini telah berhasil membentuk keluarga

sakinah yang inklusif.



BAB V

PENUTUP

C. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang komunitas Tionghoa muslim dalam
membentuk inklusivisme keluarga sakinah (studi di Desa Dungkek Kecamatan

Dungkek Kabupaten Sumenep) dan berdasarkan paparan serta analisis data

yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pemahaman komunitas Tionghoa muslim di Desa Dungkek Kecamatan
Dungkek Kabupaten Sumenep tentang keluarga sakinah yang inklusif
adalah kondisi rumah tangga yang tentram, harmonis, semua anggotanya
rukun, saling mengalah, saling percaya, saling menerima, pengertian, selalu

bersama, selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya,
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mendapatkan rahmat dari Allah serta tercukupinya ekonomi keluarga. Meski
terdapat beberapa perbedaan pemahaman antara kelima pasangan ini, namun
pada dasarnya yang paling dibutuhkan dalam membentuk keluarga sakinah
yang inklusif menurut mereka adalah adanya sikap saling menerima dan
saling menghargai setiap perbedaan dan keberagaman dalam keluarga.

2. Upaya komunitas Tionghoa muslim di Desa Dungkek Kecamatan Dungkek
Kabupaten Sumenep dalam membentuk keluarga sakinah yang inklusif
yakni dengan bersikap fleksibel pada adat dan tradisi pasangan, luwes pada
perilaku dan karakter pasangan, memperdalam wawasan agama, realistis
dalam menjalani rumah tangga, lebih sering mengalah, dan dengan
memenuhi beberapa fungsi keluarga yaitu fungsi rekreatif, fungsi biologis,
fungsi edukatif, fungsi relegius, fungsi protektif, fungsi ekonomis, serta

fungsi sosialisasi.

D. Saran

1. Sebaiknya aparatur Desa Dungkek Kecamatan Dungkek Kabupaten
Sumenep mengadakan penyuluhan lebih dalam bagi masyarakat desa
Dungkek tentang keluarga sakinah serta sering mengadakan kegiatan-
kegiatan sosial, kebudayaan, maupun kegiatan keagamaan yang melibatkan
selurun warga masyarakat Desa Dungkek, agar semakin mempererat
hubungan antar warga sehingga kerukunan antar warga tetap terjaga.

2. Sepatutnya masyarakat Indonesia secara umum dan masyarakat Desa
Dungkek Kecamatan Dungkek Kabupaten Sumenep secara khusus untuk

tidak memandang sebelah mata dan tidak berpikiran buruk terhadap
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seseorang yang berasal dari etnis maupun budaya lain. Akan tetapi
sebaliknya, untuk terus meningkatkan sikap saling menghargai, saling
menerima setiap perbedaan dan saling tolong menolong agar tidak ada lagi

diskriminasi terhadap kaum minoritas seperti etnis Tionghoa.
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